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ABSTRAK

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN
SPIRITUAL TERHADAY PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA CY.
ATMA MEDIA PRIMA PEKANEBARILL

OLEH : BUSYRO

Penelittan i dilukukan pada OV, Aima Media Primo Pekonbary, yang
bertujuan untnk mengetahui pengaruk kecerdavan emosional dan kecerdasan
spirituad terhudap presiasi kevja karyowan pada CV. Aima Media Prima
Pekanbari.

Data dalam peaclition ini berupa data yarg dipercfel langsung dari
rmgeapan respanden yung berjumlah 40 orang. Dalam menganalisis data yang
dikumpuikan digunakan metode deskriptif dan kuantitarif. Kemudian dari hasil
analisis penelitan tersebut dionalisis dengan menggunakan regresi linier
berygandd,

Berdasarkan dari hasil perhittimgan SPSS merumfukkan nifai { hitung
sebesar 629, 169 dari nilai f wuble 409817, Maka variable-variabel hebas secara
bersama-sama mempunyal pengaruh terhadap prestasi kerjn karvawan sehagai
variahie ierikat.

Nilai koefisien korelasi berpandg R = 0986, memmjukkan bakwa
hubungan antara veriabel kecerdasan cmasional dan kecerdasan spiritual
terhadap prestasi kerja karvawan adalah positif don eral, sedanghan koefisien
determinasi berganda (R‘?) adaiuh sebesar 0,971 menunjukkan 97 1% prestasi
kerja karyawan {Y) dupat diterangkan oleh variabel kecerduyan emosional (X,
dar kecerdavan spivitual (X3). Sedanghun sisanya sebesar 2,90% dipergarichi
olzh variabel bebus luin vang tidak ditelitf daofany perelition ini.

Nitat t hitung unink varigbel kecerdosan emosional sebesar 3.233, dem
kecerdasan spirivuol 8,869 Dari hasil anolivix ke cuy variohel 1ersebut dopat
dibukitkan batwa faktor kecerdasan emosional (X;) dur kecerdasan spiritual (X3)
memepunyal pengaruh signifikan techadop prestasi kerja (1),

Kata Kungi ; Kecerdasan Emosionad, Kecerdusan Spivitual, dan Prestasi Kerje.
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BARB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Eemampuan, kecakapan, dan keterampilan Karyawan tidak ada artinya
bagi organsasi jika memwka tidsk mau bekerja keras dengan menggunakan
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yany dimilikinyva. Pernystaan terscbut
merjelaskan bahwa prestasi kerja karyawan sangat penting dalam menunjang
ercapainya lujuan orpanisasi. Meski demikian, pergaruh prestasi kena terhadap
pencapalan tyjuan organisas terjadi secara tidak langsunp, Variabel prestas: kerja
merepakan varinsbel aptara keduanya.

Maodel-model kecerdasan yang kini dikembangkan dalam dunia psikolog:
berdasarkan argumen-argumennya pada temuaa-temuan ilmiah dari studi dan
penelitian neproscierce. Mulai dari model kecerdasan konvensional (Irfefegency
{uarient), kecerdasan emosional {Emational Cuotiens), kinpea model kecerdasan
ultimat vakni kecerdasan spiritual {Spiritual Ouotrent). Seluruhnya masth
menjelaskan kesadaran manusia dengan segenap aspek-aspeknya sebagai proses-
proses yang secird esensil berlangsung pady jaringan syaral (Adbipurna, 2001;
Pasiak, 2002).

Pada dasamya mapusia diciptekan dengan membawa  unsur-unsur
kecerdasan. Awalnya kecerdasan yung dipahami banyak oranp hanya merupakan
kecerdasan intelejensi {frrefepency (motient), sesuai dengan perkembangan
pengetabuan mannsia, maka ditemukan tipe kecerdasan lainnya melalai

penelitian-penelitian empiris dan lonpitudinal oleh para akademisi dan praktisi



psikologi, yakni kecerdasan emosional (emotional quotiend) dan kecerdasan
spiritual {spiriteal guotient).

Pada saiat im kita iclah mengenal adanya tiga kecerdasan, Ketiga
kecerdasan it adaiah kecerdasan otak (I6)), kecendasan hati (EQQ), dan kecerdasan
spiritual (80Q). Kecerdasan-kecerdasan terschut memiliki fungsi masing-masing
vang kitz butuhkan dalam hidup di dunia ini.

Kesuksesan sesgorang tidak hanya ditentukan oleh kemamposn otak dan
daya pikir semataz, malah lebih banyak ditentukan olch kecerdasan emesionsl
{F}) dan kecerdasan spiritual (8Q). Tenwunya ada yang salah dalam pola
pembaneunan SDM selama ini, yakni terlaln mengedepankan kecerdasan
intelektual (IQ), dengan mcnpahaikan EQ dan 5Q. Oleh Xarena itu kondisi
demikian sedah waktunya diakhiri dimana pemlidikan harus diterapkanr secara
seimbang, dengan memperhatikan dan member penekanan vang sama kepada 10,
EQ dan 5Q.

Ketipa bentuk kecerdasan imi Gidak dapat bendiri sendiri untuk meraih
kesuksesan dalam bekerja dan kehidupan. Kesuksesan akhir adalah jika seseorang
mampl mengpunakan denga haik ketiga kecerdasan iri, menyeimbangkannya
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan. Bagi para pckena dalam lingksmgan
organisasi manapun, ketiga bentuk kecerdasan ini adalah sesuatu yang mutlzk
karus dimiliki, kesukseson dalam karir tidak hanya dimiliki oleh karyawan-
karvawan vang berintelenjensi Gnpgi saja, namun semua orang dapat meraih
kesuksesan karir, dan memperoleh tempat terbaik dalam bekerja {Armansyah,
2042},

Prestasi kerja meorupakan masalah yang sangat penting bagi setiap
organisasi. Prestasi keda yeng sangat tinggi sangat diporlukan dalam setiap usaha

kerjasama karyawan unmuk asjuan organisasi.seperti diketabui bahwa pencapaian

tujuan organisasi adalzh sesugty yanp sangat diidam-idemkan oleh setiap



organisasi. Karyawan vang mempunyai prestasi kerja rendah akan sulit untuk
mencapai hasil yang diharapkan.

Pada pekeraan-pckerjaan tertentu sifat-sifat kepnbadian seseorang sangat
mempenearuhi prestasi kerja yang dihasilkannya. Karena kesuksesan seseoring
secara Hdak langsung dapat wrlihat dun cara dia uniuk mampu bekerja sama
dengan batk dalam team dan dengan masyarekat. Mercka yang mampu bekerja
sama akan memaksimalkan produktivitas kelompok, akan tetapi mereka yang
tidak dapzt boekerja sama atau mudah "meledak™ tak mampy mengelola perubahan
atau konflik dan babkan akan meracuni perusahaan.

Agar dapat beker)a sama dengan baik, diperlukan kemampuan mengerali
emosi diri, kemampuan mengelofa cmoesi, kemampuan memotivasi diri sendiri,
kemampuan menzenali emosi orang lain dan kemampuan membina hubungun
dengan orang lain. Kemampuan tersebul, menarut Goleman {1934) merupakan
aspek kecerdasan emosional (EQ? — Emotional inielfigence Guotient}.

Masalah prestasi kerja bukanlah timbu! begitv saja ataw timbul secam
semharangan. Prestasi kerja dapat ditingkatkan diantaranya dengan memberskae
motifssi vang sudah teptu dengan jalan menyampaikan informasi melalui
komunikasi dari atasan kepada bawshannya,

Penilaian prestasi kerja memberikan informasi yang sangat membante
datam keputusan keputusan yang menyangkut kehijaksanasn perusahaan. Prestasi
kerja juga dapat digunakan untuk menderong dan memimpin pengembangan
karvawan. Program penilaian prestasi kerja memberikan informasi dalam bentuk
yang biasanya dikomunikasikan kepada karyawan. Dengan adanya penilian

prestasi kerja ini membugt para atasan mau tidak may memperhatikan para
bawahannva.(Heid jrachman & Sead Husnan, 1990).



Konmibusi karyawan bagi organisasi sangai dominan, karera karyvawan
adalah penghasil keria bagi organisasi. Hal ini berarti adalah setiap pekerjaan
dalam organisasi selalo dilaksanakan olch karyawan. Berhasit tidaknya sua
oreanisasi dientukan aleh unsur smanusia yang melakiokan pekerjaan sehinpgga
perlu adanya balas jaza terhadep karyawan scsuai denpan sifat dan keadaannya
Scorang karvawan perlu diperlakukan denpan baik apar karyawan tetap
bersemangat dalam bekerja.

Kemampuzan yang memadai adalah salah sain kunei entuk mencapsi
prestasi kera yang optimal. Kemampoan metunjukkas potensi sesectang antuk
melakukan pekerjaan atau tugas. Sedangkan prestasi kerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh scorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanys.

Masalah prestasi kerja inl sangat penting artinya bagi perusabaan guma
meningkatkan produktifilas, roengingat persaingan di era globalisasi yang makin
ketat. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini perusahaan berusaha
meningkatkan produktifitas dan kealitas produk. Hal ini dapat ditakukan apabila
prestasi kegja karyawan baik.

Masyarakat pada umumnya selalu berorieniasi kepada matetial yang
menpedepankan  kecerdazan intelekmizl dalam meraih  kesuksesan hidup,
kesuksesan dalam kerja, dan karir. Kesuksesan, kekayaan dianppgap milik dan
orang-orang yang berintelektual tingpe. Kajian-kajian ilmiah dibidang kecerdasan
berbasis “meurescience” mengpoiongkan kegerdasan manusia dalam tiga wilayah
vakni Intelgency Quoiient, Emotionat Quotiens, dan  Spirftucd  Cuorient.
Kemampuan menyeimbangkan ketiga kecerdasan imi akan membentuk manusia-

manusia yang tangguh dan bersemangat sehinpga berprestasi dalam dunia kerja
{Armansyah 2002).



keberhasilan dalam proses kerga untuk mencapal wjuan yang elah
ditetapkan sangzat berpengaruh terhadap semangat dzn kegairahan kerja karyawan
itw senditi. Apabila karyawan memiliki prestasi kerja maka pekenaan yang
dibenikan kepada mercka akan lebih copal sclesai sesavai dengan waktu yang ielah
ditetapkan dan hasilnya akan sesuai deppan harapan perusabaan atau organisasi.
C¥. Aima Media Prima Pekanbary adalab perusahagn yang bergerak di
bidang pulsa elektrik kartu prabayar dan pasca bayar, uniuk semua produk
opesator tcickomuonikasi yang ada di Indonesia. Perusahaan ini menawarkan
penghasifan tmbahin kepada anda dengan menjadi frontliner kami dalam
pemasaran pulsa glektronik, siapapun anda, dimana pun andz berada, tidak
menjadi hambatan unk dapat bergabung hersama lavanan ist ulang aima reload.
Dilengkapi icknologi berkoncksi host o hosf menjadikan ransaksi pulsa
begitu cepat datam hitengan detik. Laporan transaksi menjadi lebih akuorat dan
reallime. Gilimn anda omuk buktikan keunggaudan sistern kami dan iku sokses
serta berkembang bersama Aima reload. Jika anda punya semanpat dun antusias
vang tingpi, bisnis ataw usaha pulsa lzyak untuk dikembangksn. Dart berbapai
tnedia baik vang berhubunpgan dengan dunia komenikasi mavpun media umum,
telah membertkan informasi tentang statistik dar laju usaha pulsa etekirik. Petensi
pasar selulet di Indonesia baik gsm maupun ¢dma dari tahon ke tahun

menunjukan pasar yany cukup signilkaa.
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Target adalah behar triwulan yang harus dicapai dalam setiap triwuian.
Sedanpgkan transaksi adalah jumlah vang erkumpul penjualan pulsa elektrik dari
para konsumen pada sctiap ciwulannya. Darni tabe! di atas dapat Kita dilibat
rransaks] berflkotuase setiap miwulannya dan tshun. ‘lahun 2005, 59,87 pada
tzhum 2006, 46,63% pada wzhun 2007, 48,37%, pada tahun 2008, 45,29, pada
tahun 2009, 40,64%. Permasalahan-permasalahan yang timbul mengenai
produktivizas kerja ini merupakan sualu imlikasi bahwa peranan kecerdusan
emosional dan kecordasan spiritual sangat berpengaruh techadap prestasi kena.

Dengan bertambahnya konsumen scliap lehunnya, maks perusahaan
membuat program member zpar semua konsumen dapat menikmali kevmtongin
berupa potongan harga dari setiap transaksi.

Karyawan schagai salah satu personel penisahasn sangat menentukan hagi
ketancaran pelaksanaan kegiatan perusahuan. Karyawan harss  diseleksi,
ditempatkan, dilatih dan dinitai prestasinya untuk diberikan penghargaan materni
maupun non materi berupa paji yang mcmadai. Kondisi kerja karyawan harus
selaly dikendalikan terutama yang menyangkul keselamatan kegja mereka.

Sutah s penyedia pulsa elektrik multi operatar yang berkembang dengan
cepat di Pekanbaru, CV. Aima Mcdia Prima Pckanbaru setiap 1ahunnya
mengalami perubahan jumlah koryawen, deri fevel yang paling bawah sampai
pada posisi jabatan penting di perusahaan wrsehut.

Untuk mengetahui perkembiangan jumlah karyawan CV. Aima Media

Prima Pekanbaru dari tahun 2005 s/d tzhun 2009 dapat dilihat pada tabel berikut ;



Tubel 1.2 : Jumlsh dan Komposisi Karyawan Pada CV.

Pekavbarn Tahun 208520049

Aima Mcedia Prima

No Jabatan 2005 2006 2007 2008 2089
2. | Dendahara I 1 1 1 2
3. | Schretaris t I 2 2 2
4. | IT Developer 5 & 10 12 14
5. | Sales Marketing 3 & 7 0 B
6. | Payment 2 3 2 4 4
7. | Accounting 3 2 i k] 4
2. | Cleaning Service 1 2 - 3 3
9. | Sccurity 1 . | 2 2
Jumbkah 18 24 20 38 45

Sumbey : Database CV. Aima Mudia Prima Pekanbara

Dalam upaya mencapai tujuan organisasi perlu adanya suatu prestasi kerja

Apabila karyawan memiliki prestasi kerfa maka pekerjaan yang diberikan kepada

mercka akan lebih cepat selesai sesuat dengan waktu yang telah ditetapkan dan

hasilnya akan sesuai denyan harapan peniahaan atan organisasi. Nalam hal ind,

pimpinan harus benar-benar mengetabui faklor-fakior yang dapat meningkatkan

semangat dan kepairahan kerja karyawan.

Berdasarkan  latar belakang terscbut, maka penulis tertarik  onmk

mengetahui dan meneliti dan untuk selanjutnya menulisnya dalam bentuk skripsi

vang degudul

? PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN

SPIRITUAL: TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA CV.

AIMA MEDIA PRIMA PEKANBARU™



B. Peromosam Masalah

Herdasarkan pada vraian latar belakang pepelitian di amas, maka penuiis
meramuskan permasalahan dalam peneditian ini, yaitu

T Apakah Ada Pengaruh Kecerdasun Emosional dan Kecerdasam
Spiritmal Terhadap Prestasi kerja Karyawan Pada CV, Aima Media Prima
Peckapbara™
C. Taojuan dan Manfast Penclitian

1. Tujuan penehtian.

a. Unluk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap
prestasi kerja karvawan pada CV. Aima Media Prima Pckanbaru.

b Untuk mengelshui pengaruh kecendasun spirileal werhadap prestasi
kerja karyawan pada C¥. Aima Media Prima Pekanbaru.

2. Manfaat penelitian.

a Memberi masukan  kepada  perusshaan  bagaimana pengaruh
kecordasin emasional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi
kerja karvawan pada CV. Aima Media Prima Pekanbaru.

b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang
menyanpkul presiasi kerja karyawan,

c. Sebagai referensi bagi penclitian selanjotnya.
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2. Sistematila Pepulisan

Sebapai pedoman sgar lebih terarahmya penulisan ini, maka peoulis

membayt  penelisan laporun penelitian inl mepjadi cnum bab.  Sistematika

penulisan yarg digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB1

BABN

BAB 111

BAR IV

: PENDAIIULUAN

Pada bab ini penulis mengurikan lstar helakang  masalah,
perumusan  masalah, tuyjean dan manfaat penelitian sera

sisternatika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dikemukakan berbagat teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian ini yaitu ; pengenian kecerdasan
emosional (IQ)), kecerdasan spirtual (50)), bescrta teori-teori
kecerdasan  tersebut, prestasi kerja, hipotesa, dan  variabel

penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akar dijelaskan tata cara penulisan dilakukan yang
meiipeti lokasi penelitiar, jenis dan sumber dala, populasi dan

sampel, teknik pengambilan dala serta ancilisis data.

1 GAMBARAN PERUSAHAAN

Pada bab ini diuraikan scjarsh singkat berdirinya pcrasabaan,
slruktur  organisasi, =akfivitas perusahaan, dar kegiatan

perusakaan.



BAB V

BAR ¥1

|

: HASIL PENELIFIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini. merupakan inti daripada skeipsi o vanp  akan

menzemukakan hasi! penelitian senta hasil dari pembahasan.

: KESIMPLILAN AN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari skeipsi yang nantinya
pcnulis akan menjelaskan beberapa kesimpulsn dan saran yang

mungkin berguna bapi perusahanan.



BAB I

TINJAUAN PUUSTAKA

A, Prestasi kerja

Prestasi kerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena
terbukti sangat penting manfaamya. Suatu lembaga menginginkan pegawai untuk
belajar sungeuh-sunggnh  sesuai dengan kKemampuar vang  dimitiki ungek
mencapai kefje yang baik. Tanpa adanya prestasi ketja yang baik dani schiruh
anggota  perusahaan atau badan wusaha, maka keberhasilan lembaga datam
mencapai tujuan akan solit wercapai.

Prestusi kerja pada dasamya mencukup sikap mental dan perilake yang
selaly mempunyai pandangan hbahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini bars
lekib berkualinas ketimbang pelaksanpan pekedjasn masa lalu, untuk saat yeng
akan datang lehih berkualitas dar pada saat ind.

Pengembanpan prestasi kerja merupakan opaya perusahaan dalam rangka
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk meniti karirnya kejenjang kaner
yvang lehih tinggi dalam rangka mendukung pencapaian fujuan perusahan. Upaya
meningkatkan prestast karyawan dilakukan melalui peningkatan kompetensi
karyawan dan motivasi kerja sesuai area karir dan jalur melalul pendidikan dan
pelatihan dan penberian pengalaman kerja.

Prestasi suatu perusahaan tidak dapat dilepaskan dan prestasi kerja setizp
individu yany terlibat didalamnya. Hul ini berarts babwa 1ercapainya tujuan yang

telah diterapkan oleh perusahaan banyak tcrgantung pada kerja karyawannya.

12
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Seorang pegawal atau karyawan akan merasa punya kcbanggaan dan
kepuasan (ersendiri dengan prestasi yang dicapai. Prestasi kerja yang baik
merepakan keadaan yang diinginkan dalam kehidupan kerjanya. Seorang
karyawan akan memperolch prestasi kerja yang baik bila hasii kerjanya sesuai
dengan standar baik kualitas maupun Kuantitas.

Apabila prestasi kerjz atau produktifitas kerja karvawan setelah mengikuti
pengembangan. baik kualitas mavpun kuantitas kerjanya meningkat maka herarti
metode penpembangan yang diterapkan cukup baik. Tatapi jika prestasi kerjanya
tetap, berarti metode pengembangan vany dilakukan kurang baik, jadi perlu
diadakan perbaiikan {Hasibuan, 2001 :83).

Hal utama yang dituntut oleh perusshaan dari karyawannya adalah prestasi
kerja mereka yang sesuai dengan standar yang tclah disetapkan clech perusahaan.
Prestasi kepja Xaryawan akan membawa dampak bagi kanvawan ying
bersangkulan maupun perusahaan empat ia bekerja, Prestasi kerja yang tinggs
akan meningkatkan produkitivitas peruszhaan, menwrunkan tingkat keluar masvk
karyawan (tign overj, serla memantapkan manajemecn perusahaan. Scbaliknya,
prestasi kerja karvawan yang rendah dapat menurnnkan tingkat kualitas dan
produktivitas kerja, meningkatkan tingkat keluar masuk karyawan, yang pada
akhirnys akan bertampak padalpenumnan pendapatan penisahaan.

Prestasi kerja bagi karyawsn dapat menimbulkan perasasn puas dalam diri
karyawan. Mereka merasa bahwa hasil kerja mereka didasarkan pada keahlian,
pengalaman dan kesungpuhan dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanyzs. Sedanpghkan bagi organisasi, prestasi kenma kKaryawan memberikan
manfaat yang besar, karenz prestasi kerja mervpakan dapat tnewujudkan

sembuyun yang (epat pada jabatan yang tepat. Artinya, bahwa tupas yanp
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diluksanakan oleh karyawen didasarkan atas keahlian sehingga hasil keria dapat
tercapai dengan haik.

Peostasi korja adalah kesuksesan kerja yang diperoleh sessorang dari
perbuatan gtan hasil yang bersangkutan. Lawler & Porter {dalam As’ad, 1991).

Bagi karyawan, tingkat prestasi kerja yang tinggi dapat memberikan
keuntungan tersendini, seperti meningkalkan gaji, memperluas kesempatan wnluk
dipromosikar, menurpnnyz kemungkinan untok didemosikan, serta membuat ia
semakin ahli dan berpengalaman dalane bidang pekerjaznnya. Schafiknya, tingkat
prestasi kerja karyawan yang rendah menunjukkan bahwa karyawan tersebut
scbcnamya tidak kompetcn dalam  pekenaannys, akibsinya ia sukar wniuk
dipromosikan ke jenjang pekerjaan yang tinpkatannya lebth tinggi, memperbesar
kemungkinan untuk didemosikan, dan pada akhirnya dapat jupa menyebabkan
karyawan tersebul mengalami persulusan hubungan kerja.

Masalah prestasi kerja bukanlah timbul begilu saja alau timbul secara
sembarangan. Prestasi kerja dapat ditingkatkan diantaranya dengan memberikan
molifasi yang sudah teniu dengan julan  menyampaikan informasi melalui
komunikasi dari atasan kepada bawahannya.

Pengukuran tingkat prestasi kerja dapat dilakukan dengan terlebih dahuiu
mengukur semangat kerja. Bila karyawan memiliki semangat vang rendah, maka
tingkal presiasi kerjanva pun zkan rendsh atan turan. Wamon sehaliknya
meningkiilnya prestasi kera akan mcenambah kesetiaan kKaryawan kepada
organisasi untuk tetap mengabdikan dirinya kepada organisasi. Dengam kata lain

kKaryawan ridak akan memiliki niat untuk berpindah kerja.
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Hubungan secmangat kcrja dengan presiasi kcrja pada dasamya terdapat
hubungan vang erat, hal ini sesmai denpan keinginan karyawan dan organisasi,
karena dengan prestasi kera karyvawan dapat mempengaruhi prestzsi kerja.
Nengan demilian kesctiagn karvawan dalam melaksanakan tugasnya tetap
berjalan dengan haik, dan juga akan meningkatkan prestasi kerja.

Uk memenuhi kebuluhian hidupnya, manesia dapat melakokannya
dengan bekeria. Agar tuivan yang diinginkan dapat tercapai dan dapat erpenuhi
dengan cepat dan hasil yang cukup memuaskan, usgha manusia harus lebih giat
dan  bersemangat dalam melaksanakan pekeriaannya. Banyak parm  ahti
memberikan pengertian prestasi kerja menumit sodut pandang yang berbeda.

i.  Pengertian Frestasi kerja

Pengertian prestasi kerja disebut jupa sehagai kinerja atau dalam bahasa
Ingens disebut dengan performance. Pada prinsipnya, ada istilah lain yang lebih
menggambarican pada “prestasi” dalam bahasa Toggrnis yaiu kata “achievement™.
Tetapi karena kata fecsebur berasal dari kata ro achicve yang berarti mepcapai,
maka dalam bahasa Indoncsia scring diantikan menjadi pencapaian atau apa yang
dicapai. (Achmad S. Ruky, 2002).

Performance is defined as the record of vuicome produced on a specified
job function ar activite during a specified time period atau prestasi kerja
didefinisikan schagai catatan dari hasil-hasil yang dipercleh melalui fungsi-fungsi
pekerjaan terientu atau kegiatan selama tempo wakte twricnw. Dani definisi
lersebt dapat dipahami bihws prestasi kerja lebih menskankan pada hasil atau
vang diperoleh dari sebuah pekerjaan sebagai kootribusi pada perusabiaan.

(Bernardin & Russel, 1993:378).
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Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting. vakni :
. Kemampuan dan minat seorang pekerja
2. Kemampuan dan peperimaan atas penjelasan delegasi tugas
3. Tingkal dan motivasi.

Semakin tinggi tiga fakior yang diatas maka scmakin besarlab prestasi
kena karvawan yang bersangkulan. (Melaye Husibaan, 2002: 94)

Prestasi kera adalah spatu hasil vang dicapai oleh karyawan dalam
mengerjakan wgas say pekecjaannya secara efisien dan elekef, (As'ad, 1991)

Dalam lingkup yang lebih huas, bahws prestasi kerja morupakan hasil
sgjauh mana anggota organisasi telah melakukan pekeriaan dalam rangka
memuaskan erganisasinya. (Jewell & Siegall 1998},

Prestasi adalabh juga suatu hasil yang dicapai seseorang setelah ia
meiakukan suaia kegiatan. (Saryabrata, 2000).

Prestasi kerja adalah svatw hasil kerja yang dicapal sescorang dalam
melaksanakan ugas-tugas vange dibebankan kepadanya vang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, keszngguhan, serla walktu. (FHasibuaw, 2004),

Prestasi kerja adalah suaty proses yang bentujusn untuk mengetahui ataw
memahami tingkat Kinerja karyawan dibandingkan dengan tngkat kinerja
karyawan yang lain atau dengan standar vang t{elab ditetapkan. (5.

Pangabean,2002:12)
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2. Fakior-fakior yang Mempengaruhi Prestasi kerja

Prestasi kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu faktor organisasional
(perusahaan} dan fakior personal. Faktor organisasional meliputi sistem imbal
jasa, kualitas pengawasan, bebar kerja, nilai dan minat, serta kondisi fisik dary
lingkungan kerja. Diantara berbapai taktor organisasional tersebut, faktor yang
paling penting adalah faktor sistern imbal jasa, dimana faktor terscbut akan
diberikan dalam bentuk gaji, bonus, ataupun promosi. Selain i, faklor
organisasional kedua yany jugs penling adafah Kuslitas pengawasan (supervision
guality}, dimasa seoranp bawahan dapat memperoich kopuasan kena jika
atasannya lebih kompeten dibandingkan dirinya. Zeitz {dalam Baron & Byrae,
1994),

Sementara faktor personal meliputi ciei sifat kepribadian (persenality
trait), seniorilas, masa kerja, kemampuan atavpan keterampilan vang berkaitan
dengan hidang pekerjazn dan kepuasan hidup. Lintek faktor personal, fakmor yang
juga penting dalam mempengaruhi prestasi kerja mdalah faktor status dan masa
kerja. Pada umumnya, orang yang tclah memiliki status pekeraan yang Jebih
tinggi biasanva telah menunjukkan prestasi kerja yang baik. Status pekerjaan
tersebut dapat memberikannya kesempatan untuk mempercleh masa kerja yanp
lebib baik, sehingga kesempatarmya uniuk semakin meswmjukkan prestasi kenja
juga semakin besas.

Ada beberapa faktor yvang menentukan prestasi kerja sesgorzng, vaite
kesempatan, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan presiasi. Kapasitas teedin
dari usia, keschutan, ketcrampilan, inteligensi, keterampilan motorik, tingkat

pendidikan, daya takan, stamina, dan tingkat cnergi. Kemauan terdiri dari



motivasi, kepuasan kerja, status pekerjaan, kecemasan, legitimasi, partisipasi,
sikap, persepsi atas karakieristik tugas, keterlibatan kerja, keterlibatan ego, citra
din, kepribadian, norma, nilai, persepsi atas ekspekiasi peran, dan rasa keadilan.
Scdangkan kesempatan sacliputi alat, material, pasokan, kondisi kerja, tindakan
rekan kera, perilakv pimpinan, menforisme, kebijakan, peraturan, prosedur
organisasi, informasi, wakiu, serla gajt. (Jewell & Siegall, 1998).

3. Penilaian Presins] Ker)a

Penilaian prestasi kerja morupakan koriatan mengukur ataw menilai untuk
menetapkan secrang  karvawan sukses atau gagsl dalam  melaksanakan
pekerjaannya dengan menpginakan standar pekerjaan sebagai tolak vkurnya.

Penilaian prestasi kerja bertujuan  untuk  mengetabui  kekuatan dan
kelemahan karyawan, schiogpa proscs umpan balik sebagai motivator dapat
berjalan derigan baik untuk memperbaiki kesalahan karvawan dalam bekerja dan
penenszan alokasi reward yang sesuad dengan prestast kez masing-masing
karyawas.

Tujuan setiap perusahaan adelah mencapai prestasi kepga yang baik,
sehingga dengan prestasi kerja karyawan yang tinggi diharapkan perusahaan akan
mampu mertcapai tojuan secara efeltif. prestasi kerja yanp tinggi akan cenderung
lebih berusaha untuk merth sukses dars orang yang mempunyai prestasi keija
vang rendah.

Perusahaan maupun organisasi menggunakan penilaian prestasi kerja bagi
para karyawan atau individu mempunyai maksed sebagai langkah administratil
dan pengembangan. Sccara admimstrtif, perusabaan atau organisasi dapat

menjadikan penilaian prestasi kerja sebagat acuan ataw standar di dalam membuat
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kcpuiusan yang berkenasn dengan kondist pekerjaan Karyawan, termasuk notuk

oromosi pada jenjang karir yaag lebih tinggi, pemberhentian, dan penghargnan

atau penggapan. Sedangkan untuk penpgembanganmya adalab cara  untuk

memotivasi dan meningkatkan keterampitan kerja, termasuk pemberian konseting

pada perilakn karyawan dan menindak-fanjuti dengan pengadaan training

(Gomez-Meija DEE2(H01:226).

Pulti dalam bukunva A Manager's Primer on Performance Approisdl,

sebagaimana yang dikutip oleh Achmmad 5. Ruky {2002:12-13), terdapat beberapa

definisi penitaian presiasi keria, antara lain

];

bl

‘Roger Betows, dalum Psyoelogy of Persormal in Business Industry,

Prentice Hall, New Jjersey 1961, p.370 mendefinisikan suai
penilaian pericdik zlas nilai scorang individn karyawan bagi
organisasinya, dilakukan oleh alnsansya atau seseorang yang berada
datam posisi untuk mengamati atdu menilai prestasi kerjanya.

Dale 5. Beach, The manogement of Feople af Work, Mac Miian
New York, 1970 p.257. mendifinisikan sebuah penitaian sistimatis
atas individu karvawan menpenai prestasiny: dalam pekerjaannya
dan potensinya untuk pengembangan.

Bermardin  dan Russel (1993:379), mendefinisikan suatu cara
mengukuer kontribusi individu (karyvawan) kepada organisasi tempal

mercka bekerja.



4. Cascio {1992:267}, mendcfinisikan sebvak gambaran atau diskripsi
sistimatis tentang kekuatan dan kelemaban yang icrkait dengam
pekerjaan dari seseorang atau satu kelompok.

Camroll dan Schoeir mcembual model penilaian prestasi | kesja yang
mencakup ketiga aspek di dalamnya, antama lain: identificalion, measuremend, dan
monagemen mengenai prestasi kerja karyawan di dalam organisasi,

1. fdemificanion

Mengidentifikasi segala ketentnan vang menjadi area kerla seorang
manaier untuk melakukan uji penilaian prestasi kerja. 1dentifikasi secara rasionad
dan legal memerlukan sistem pengukuran berdasarkan job amafysis. Sistem
penilzian akan terfokus pada prestasi kerja yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi dari pada kamtenstik yang tidak berhubungan dengan prestasi kega
seperti ras, umur, dan jenis kelamin.

Dimensi ini langkah awal yang penting di dalam proses penilaian. Apabila
dimensi yang signifikan itu gagal, morl karyawan yang diinginkan untuk
mendapatkan tipe karvawan yang bekerja dengan baik pada dimensi tersebut tidak
akan diterima dan diharpai. Apabila sudah tidak relevan dan dimensi tersebut
lidak dihiraukan maka karyawan merasa bahwa proses penilaian tidak memiliki

arli secara keselurshan,
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2. Measuremery

Pengukuran (measeremens) merupakan bapian tengah dari  sistem
penilaiary, guna membenlwk mungperial fudgment prestasi kerja karyawan yang
memifsh hasii baik-buruknya. Pengukurman prestasi kerja yang baik  harus
konsislen melalul organisasi. Sehingga sezluruh manajer di dalamnya diharuskan
menjaga standar cingkat perbandingannya.

Penpukuran presiasi kerja karyawan metibatkan sejumlsh ketetapan vatuk
merefleksikan perilaku karyawan pada pengenalan beberapa karakteristik maupun
dimensi. Secara iehnis, sejumlah ketetapan itu seperti halnya predikat exellent
(sempurna), good (baik), average {cukup), dan Poor (kurang) dapat digunakan
dengran pemberian nomor dari | kingga 4 untuk tingkatan prestasi kerja karyawan.

Dan sepi alat pengukuran, Gemez-Mejia dkk (2001:227) memiliki format
penilaian yang diklasifikasikan pada dua cara : (1) the twe of judgment that is
required (relative or absolute), dan (2} the focus of the megsure {traii, behavior,

or outcone). Hal ini disimpulkzn pada gambar berikut ini ;

APIFRAISAL FORMAT
Claysificed by ... Example
The tvpe of judsment required refative or absolute
The focus of the measure trait, behavior, or outcome

Gambar 1.1 : Format Penilaian Prestasi Kerja

auwmber s Gomez-Mgcjia, ctal., 2001 Manaping Himman Resource, Newlersey
Prentice Hali.
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Relotive judgmerd menapakan format pentlalan yang menganjurkan
supcrvisor untuk mcmbandingkan prestasi kerja scsama karyawan vaog salu
dengan yang lain pada jenis pekerjaan yang sama. Sedangkan absolute judgment
menvanghul format penilaian yang mengamurkan supervisor uniuk membuat
perilaien mengenai presiasi kerja keryawan berdasarkan standar.

Sistern penpukuran preskasi kerja dapat diklasifssikiasikan dengan bentuk
data yang terfokus pada: mair (karaktenistik) data, behavior (perilaku) data, dan
ctcorme (hasil} data. Frait appraisal instmements (penilaian sifal atan karakier)
menjadi tugas supervisor untuk memboat penitaian mengenai karakier-karakier
pekerja yang cenderung konsisten dan berlangsone lams.

Sistern kedus dan pengukuran prestasi kerja adalah behavioral appraisal
inspeuments (penilaian perilaku) terfokus pada aspek penilaian perilaku karyawan.
Pada oufconre appraisal insiremen (penilalan yang berorientasi pada hasil) yang
digunakan untuk mcnitai hasil kerja karvawan yang telah dilakukan. Bentuk
penilaia ini menenul Biuel mengharuskan sasaran khuses dalam bentuk hasil
yang dapat diukur, disepakati sebelomtiya olch atasan dan bawahan,

3. Managemen:

Penilaian prestasi kerja karyawan memberikan mekanisme pesting bagi
mangjerzen untuk digimakan dulam menjelaskan tyjuan-tujuan dan standar-
standar kerja serte memotivasi karyawan di masa berikutnva. Bal ini dapat
dipahami schapai suatn tahapan yang dirancang untuk memperbaiki kinerja
perusahaan sccarg keseluruban meialui perbaikan prestasi kerja karyawan olch

manajer lim.
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B. EQ) {(Emotional Quoiient) atan Keecrdasan Emosi

Kecerdasan emosional  yaitu  kemampuan mengenali emosi  diri,
kemampuan mengebola emosi, kemampuim memativasi did, kemampuan
mengenali emosi crang {ain dan kemampuan membina hubungan. {Seto Mudyadi
2005).

Kecenlasan emosional adatah kemzmpuean mengetahui perasaan sendirs
dan perasaan orang lain, scria menggunakan perasaan torscbut menuntun pikiran
dan perilaky seseorang. Sejalan dengan hal tersebut, Goleman  mendefinisikan
kecerdasan emosional adalak kemampuan mengerali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang ain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emos1 dengar: baik
pada diri sendizi dan dalam hubungan deszan orang laimn.

Emafionaf (hotient (EQ) merupakan kemampuan merisakan, memahami,
dan secara efektif menerapkan diva serta kepekaan emos sebagal sumber enerpi,
informasi, koncksi, dan pengunih yany manasiawi ({Couper dan Sawal, 1998),

Kecerdasan emosi seperti halnya kecerdasan kognitif, mempakan hasil
absraksi dari fungsi organ otak, khusunva dibapian fungsi system limbilke
Keeerdasan emosi melibatkan  sirkoit yang  beralan  diantara  pusat-pusat
pelakssnaan otak di lobus prefoniral dan system limbic vang mengatur perasaan,

impuls, dan dorongan {Goleman, 2005 : 120).

Hasil dar: kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan dan
memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Orang yang kecendasan
cmosional nys baik, dapat memahami perasaan omnyg lain, dapsl membacs yange

tersusat dan vang tersirat, dapat menangkap bahasa verhal dan non verbal. Semua
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pemahaman tersebut akan menuntunnya agar bersikap sesvai dengan kebutuhan
dary twntutar lingkongannya. Dapat dimengerti kenapa orang yang-nya baik,
sekaligus kehidupan sosialnya jupa haik. Lain tidak karcna orang terscbu dapat
merespan tentotan lingkungannya dt;,ngan tepat.

Di samping e, kecerdasan emosional mengajarkan bagaimana manusia
bersikap techadap dirinva (intra personal) seperil seff awomess {percaya dir), seff
mofivation {memoativasi 4iri), self regulation (mengatur din), dan terhadap orang
lain {inferpersonal) sepenti empadfp, kemampoan memahams orang tain dan social
skifl yany memungkinkian scliap orang dapat meogelola konflik dengan crang fain
secara baik.

Goleman seorang  penelid dlmu-itmu penlake dan otak, Doktor dan
Harvard University, menyatakan bahwa kecerdasan intelektual hanya berpengaruh
5-10 %a terhadap keberhasilan, sisanya adaleh faktor kecerdasan lain. |.ebih lanjut
Goleman menyatgkan faktor kecerdasan penting yanp lain tersebut adalah
Emational Quntient (ELYy {{zoleman, 2002).

Kecerdasan emosional berorientasi kepada kecerdasan mengelolz emosi
manusia. [} dalammya terdapat unsur kemampuan akan kepercayaan dirt sendiri,
ketabahan, ketekuman, menjalin bubungan sosial. Jika pekerja memiliki
keccrdasan rata-ralg, schenamya i dapat meraih presiasi kerja yang tingg: jika
adanya kepercayasn terhadap din sendini, Gdak wrlalu terganiung kepada orang
lain, ketabahan menghadapi beban kena, ketekunan dalam bekerja, melakukan
kontak-kontak scsial dalam kega, akan merebah posisi seorang yang semula

berprestasi rata-rata menuju tingkat prestasi vang lebih haik.
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Sebuah penelitian pada hampir 42000 orang di 36 ncgarm dan
mengungkapkan hubungan positif antara kecendasan emosional dan kesuksesan
dalam kehidupan pribadi dan pekerjaon (Stein dan Book, 2002). Ini menunjukkon
bahwa seorang karyawan juga akan berhasil jika di dadam dird mercka terbentuk
nilai-nilai EQQ yang tinggi.

Penelitian-penelitian Jain menunjukkan bahwa 1 dapat digunakan vniuk
mempetkirakan sekitar £-20 % keberhasitan dalam pekerjaan, FO) di sisi lain
hemeran 27-45 % hemeran langsune dalam keberhasilan pekerjaan. fzn Derksen
dan Theodore Bogels di Belandz dar hasil penelitiannya diperoteh bahwa ada
hubungan yang signifikan yakmi orang-orang vang ber-BEQ) tinggi dengan
kemampuan menghasilkan banyak uang. (Stein dan Book, 2002).

Daniel Goleman memberikan satz asumsi betapa pemingnya peran
kecerdasan emosional dalam kesuksesan pribadi dan profesional :

. 90% prestasi kerja ditentuken oieh EQ
2. Pengetahuan dan teknis hanya berkontribmsi 4%,

Kecerdasan emosional bergrientlasi kepada kecerdasan mengelola emosi
manusia. Di dalamnva terdapat unsur kemampuan akan kepercayaan diri cendiri,
ketabahan, ketekunan, menjalin hobungan sosial, Jika pekerja  memiliki
kecerdasan rata-rata, sebenarnya ia dapat meraih prestasi kerja yang tingpi jika
adanya kepercayasn terhadap dirk sendiri, tidak terdalo terganiung kepada orang
iain, keiabahan menghadap beban kerja, ketekunan dalam bekerja, melakukan
kontak-kontak sosisl dalam kerja, akan merubah pasisi ssorang yang semula

berprestasi rata-tata menuajis tingkat prestasi yanp lebih baik (Armansyah, 2002).
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Penciptaan kesadaran akan ECY ini seperti merupakan penciptaan kKaryawan
apar siap terjun datam dunia kerja yang penvh dengan tantangan dan kompetisi
Lo, stress, sehingea memeriukan pengelolaan emosional yang baik.

Seoranp pakar sekalipus penpamat sumber dayz manusia, Parkndungan
Marpaung memberikan solusi uvatuk mengelola emosional datam  bekena
(Marpanng, Hi2)

Ketika tuntistan kecerdasan emosipral menjadi fokus wtama datam
pemberdaysan karyawan dalam ranpka jenjang Karict sescoranp  maupun
penpembangan pribadinya, tents menjadi satu hal yang menskutkan bagi
scacaenng sciclah dis menyadari bahwe kecerdasan empsional nya tidek terlalo
menonjol. Satt hal yang paling berbahaya adalsh ketika seseorang tidak
menyadari bahwa kecerdasan emosional nya sangat dangkal dan bangea dengen
pelas/pengerahuan yarg dimilikinya kecerdasan intelektual. Oleh karena itu, perlu
beberapa fangkah praktis untuk membungkitkan kesadaran ini dan meningkatkan
kecerdasan emasi menuju kecakapan emosi yang maksimal di tempat kerja.

Goleman [2005:39) yang mengadaptasi model Salovey-Mayer membagi
EQ} ke datam lima unsur yvang mcliputi: kesadaran diri, pengaturmn din, motivasi,
empati, dan kecakapan dalam membins hubungan dengan orang lzin. Kelima
unisur tersebut dikelompokkan ke dalam dua kecakapan, yaitu:

a. Kecakapan pribadi; yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri,
dan motivasi; serta

b. Keecakapan sosial; yang meliputi empati dan keterampilan sosial.
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Dan berikui adafah ciri-cin orang yang memiliki kecerdasan cmosi (EQY

yang baik :
o.

b.

b

k.

Berempat]

Mengungkapkan don memahami perasaan
Menpendatikan amarsh

K.emandirian

Mampu menyesvaikan din

Disukai

Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
Ketekunan

Kezetiakzwanan

Keramahan

Sikap hormat

Seseorang dengan kecerdnsan emosi (£ tinggi diindikatori memiliki hal-

hal sebagai berikut :

d.

Sadar diri, pandai mengendalikan dir, dapat dipercaya, dapat
beradaptaci denean baik dan memiliki jiwa kreatif

Bisa betempati, mampu memabami perasaan orang lain, bisa
mengendaikan kondlik, bisa bekerja sama dalam tim

Mampu berzaul dan membangun sebuzh persahabaian

Dapat mempengaruhi orang lain

Bersedia memikul tanggung jawab

Berani bercit-<ita

Bermotivasi tinggi
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h. Selalu optimis
1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar dan
J. Senang mengatur dan mengorganisasikan aktivitas.

Hal-hal tersebut sangatlah penting untuk diperhatikan oleh pimpinan
sehingga pegawai dapat menjadi pribadi yang baik yang pada akhimya dapat
membawa dampak positif pada lingkungan kerja sehingga lebih bersemangat
dalam bekerja.

C. SQ (Spiritual Quotient) atas Kecerdasan Spiritual

Nilai-nila: kecerdasan spiritual (SQ) juga berperan penting akan
pembentukan prestasi kerja secara umum. Kesalahan selama in1 adalah
pendewaan akan kecerdasan spiritual (/) walau sebenarnya terdapat kecerdasan
lain yang perlu diseimbangkan untuk sebuah kesuksesan.

Spiritual adalah inti dant pusat dirt sendiri. Kecerdasan spiritual adalah
sumber yang mengtlhami, menyemangati dan mengikat dirt seseorang kepada
nilai-nifai kebenaran tanpa batas waktu (Agus N. Germanto, 2001).

Danah Zohar dan Ian Marshal mengartikan SQ sebagai pemahaman akan
nilai dan kesadaran, Agustian (2001a) mengkaitkannya dengan masalah
ketuhanan.

SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan
makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Zohar & Marshall,

2002:4)
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51 tidak mestt berhubungan dengan agama. SQ mendahului seluruh nilat
spesifik dan budaya menapun, serta mendahului bentuk ekspresi agama manapun
yang pemah ada. Namun bagi schagian orang mungkin menemukan cara
penpungkapan 50 metatui agama formal sehingga membuat apama mengadi perhy
{Zohar & Marshall, 2002:8-0).

S0 adalah kecerdasan untuk mcoghadapl dan memecahkan persoalan
makna din nilai, vaita menempatkan perilakn dan kidup manvsia dalam konicks
makna yang lebih luas dan kava, scra memlai bahwa tindakan alay jalan bidup
sescorang lebih bermukna dibandingkan dengan yang lain (Zohar & Marshall,
2002:4). SQ metampaul kekinizn dan pengalaman manusia, serta merupakan
bagrian terdalam dan terpenting dari manusia (Pasiak, 2002:131)

Kebutuhan akan spiritoat adalah kebutvhan untuk memperabankan
keyakiman, mengembalikan keyakinan, memenuhi kewajiban apama, serta untuk
menyeimbangkan kemampuan imelelauval dan emosional yang dimiliki seseorang,
sehingga dengan Kemampuan ini akan mombante mewujudkan pribadi manusia
seutuhnya.

Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepada kesukscsan. Seperti hal
Rasulullzsh SAW, sebagai sesecrang yang terkenal seorang yang ummi, tidak bisa
baca tulis, namum beliau adalak orang paling sukses dalam hidupnya. Belias bisa
melaksanakan semua yang meniadi tugas dan kewajibannya dengan baik

Scorang karyawan perhu menyadari nilai-nilai kehidupan yang integralistik
tidak hanya pada masalah material tapi juga spiritual. Infinya bekera adalah
penting bagi kehidupan dan merupakan ibadah bagi vang tclakukaneya. Seorng

kuryawun yanp pinlar lelap memerlukan 3Q, sfau jika kemampuan seseorang
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kurang dapat ditsstupi dengan keyakinan adanya Allah yang menoleng vakni pada
saat keikhlasan bekerja ada di dalam dini. Aspek fisiknya, prestasi haaya dapat
dicapai hanya dengan bekerja keras, ketekunan, ketabzhan ditambah dengan
kecerdasan intetektual [ vang ada pada din sesearang.
Indikasi dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik
miencakup :
a) Kemampuan untuk bersikap fleksibel
b} Adanya tinpkat kesadaran dirs yang tnggi
¢) Kemampuan untuk menghadapi dan memantaatkan penderitaan
d) Kemampuan urituk menghadapi dan melampaui perasaan sakit
&) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai
fi Kecenderungan entuk berpandangan hodistik
) Kecenderungan untek bertanya “mengapa™ atan “bagaimana jika™
dan berupaya untuk mencari jawaban-fawaban yang mendasar,
h) Memiliki kemudahan untuk bekerta melawan Konvensi.
Kecerdasan spirifual conderung diperlukan bagi scliap hamba Tahan untuk
dapat berbubungan dengan Tubannya. Melibatkan kemampuan, menghidupken
kebenaran yang paling dalam; artinya mewujudkan hal yang terbaik, untuk dan
paling manusiawi dalam batin. Gagasan, energl, nilai, vizn, dorongan, dan arsh
panggilan hidup, mengalir dari dalam dari suatu keadaan kesadaran yang hidup
bersama cinla.
Sumber daya manusia sebagal pelaksana dan sualu profesi dengan tingkat
kenclokaan spiritual (8C) yang tinggi adalah pemimpin yang tidak sekedar

beragama, tctapi tcrutams beriman dan berlagwa kepada Allah SWT. Scorang
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pelaksang profesi yang beriman hidala orang yang percaya bakwa Tuhan itu ada,
Maha Melihat, Maha Mendengar dan Maha Mengetahui opa-apa yang diucapkan,
Jiperbuat bahkan isi hati atau niat manusia. Scorang pelaksana profesi dapat
membohongi pelaksana-pelaksana profesi yang lain yang ada di iembaga kerjanya
alaupun di luar lembaga kerjanya, Iclapi tidak dapat membohongi Tuharnya.
Sefain dari pada ite sumber daya manusia sebagai pelaksana suatu profesi
yang beriman adalah szorgnpg vang percava adanya malaikat, yang mencatat scpala
perbuatan yang baik maupun yang tercela dan tidak dapat diajak kolusi. Sumber
daya manusia sebagai pelaksana profes: tahu mansa yang baik dan mana yang
burvk, mana yang benar dan mana yang satah, mana yang halai dan mana yang
haram, mana yanyg metangzir bukum dan mans yang sesuai dengan hukum.
Sumber daya manusia sebagai pelaksana profesi harus selaln memegang
amanah, konsisicr {istiqomab) dan lugas yang dicmbannya adalah ibadah
terhadap ‘Fuban, clek karena itu semua stkap, ucapan don tindakannya selalu
mengacu pada nilai-nilsi moral dan etika apama, selalu memaohon 1aufiq dan
hidayzh Allah SWT dalarm melaksanakan amanah yang dipercayakan kepadasiya.
Pemimpin tipe ini dalam menjalankan fugasnya selalu berpijak kepada amar
am’ruf nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan mencepah kejahatan).
Sebapaimana suatu engkapan seorang pakar, “Ne Keligion Without Moral
Na Moral Withowt Law ™. Oleh karena itu sumber daya manusia sehagal pelaksana
suaty profesi haruslah yang beragama dalam arti beriman dan bertzaqwa, bermoral
dalarn ani dia ta*at pada huken.
Datam kenyataan kehidupan sehari-hari sumber daya manusia yang

beragama iu belum tentu beriman dan bertagwa, schingga dia scsunggubnys tidak
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bermoral dan metanggar hukum. Sebhagat contoh misalnya, Sumber duys munusin
yang bersangkutan menjalankan sholat 5 waktu tetapi masih berbuat kovupsi juga;
alau ia berpuase tidsk akan melakukan haib ysng mclanggar hukum. 1fal ini
sesuai denpan firman Allah yang artinya @ “Sesunggohnya sholat u dapat
mencegab kamu dari perbuatan keji dan rounkar™ {Q5. Al An Kabat, 29 ; 45),

Ketika memasuki nitinitas kerja  schari-han, manusia sering lupa
menyalukan pikiran dan hati, sehingga mengslam: splif personality (kepribadian
terpecah) dan sulit memaknai hasil ketjanya sendin. Kita cenderung menapejar
kemewahan, vang, pesta pora, dan kesuksesan dalam berbapai usaha, tetapi lupa
memazknai sctiap hisil usaha dan perilaku kita, Oteh karena itu, kita membutuhkan
emotional spiritual quotiens (150 sebagai bekal untuk menyalukan fnfeliigent
gectient {1} dan emotionsd gquoiicnt (EQ). (Agustian, 200 b).

D. Tinjavan Penclitian Sebelumnya

Penelitian yang pemah dilakukan sebelurmnya sangat penting untuk
diunpkapkan karena dapat dipakai sebagal sumber informasi dan bahan acuan
yange sangat berzuna bagi penulis.

Suryaningrum dan Trisnawati (2003), telah melakukan penelitian teniang
Pengarulr Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkar Pemahaman Akuntansi
denpan sampel mahasiswa akhir-akurgansi vang telah mencmpuh 120 5K5 pada
beberapa universitas di Yogyakana denpan menpggunakan alat analisis regresi
linier bergande. Hasil pengujsan Suaryaningrum dan Trisnawati menunjukkan
bahvwa kecoerdasan emosional tidak berpengaruh secars signifikan jerhadip tingkat

pemiahaman akuntansi.
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Suryaningrum, Heriningsth dan  Afowah (2004), iclah meclakukan
penelitian tentang Penparuh Pendidikan Tinggm Akuntansi Terhadap Kecerdasan
Emosional dengan sampe! mahasiswa akuntansi junior dan mahasiswa akuntansi
akhir pada beherapa universitas di Yogyakaria sesta karyawan muda vang bekena
pada perusahaan percetakan, fotokop:, pramuniaga toko dan wartzl dengan
mengeunakan alal analisis uji beda Hasil penclitian menunjukkan bahwa tingkat
kecerdasan emosional mahasiswa junior dan mahasiswa tingkat akhir jurusan
akunlansi berbeda seeurs signifikan, numun perbedazn i lebih dipengarubi oleh
faktor usia scmata.

Melandy dan Aziza {2006), Telabh meiakukan penelitian tentang Pengaruh
Keeerdazan Emosional Terhadap Tingkat Pemshaman Akuntansi, Kepercayaan
i Sebagai VYariabel Pemoderast dengan sampel mahasiswa akuntansi tingkat
akhir pada beberapa pergucuan tinggi negeri yang ada di Propinsi Bengkulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terlihat adanya perbedaan tingkat pengenalan din
dan mativast antara mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri kuat dengan
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri lemah, sedangkan untuk variabel
pengendatiom dird, empati, dan keterampilan sosial tidak terdapat perbedaan.

8. Ridwan Tikollah {2006} dengan judul Pengaruh Kecardasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Etis
Mahasiswa Akontansi (Studi pada Perguruan Tingei Neweri di Kota Makassar)
menyatakan bahwa hasil pengujian hipotesis yang difakukan dengan analisis
regres: linear berganda menunjukkan oila: Sign Regresi lebih kecil dar 0,05
{0,018 < 0,05} nilai Sign 1) lebih Xecil dari 9,03 (0,026 < 0,05), nilai Sign EQ

dan pifai Sign S0 tebih besar dari 0,05 (0,421; G165 = 0,05}, sera nilai



standordized coefficien 10, EQ, datt 3Q masing-masing 0,167; 0,666; dan 0,314
{(Lampiran 4), Berdasarkan hasil pengujiun tersebut dapat disimpalkan bahwa 1),
EQ, dan SO secara simultan berpengaruh signifikan terhulap sikap clis mahasiswa
akuntansi. Akan toctapi. sccara parsial hanya 1Q) yang berpengaruh signifikan, scria
berpengaruh dominan terhadap sikap ctis mahasiswa akuntansi.
E. Pandangan Islam Terhadap Prestasi Kerja

Agama Islam menghendakd 2par umatnya selatu terus berusaha dan
berjuang, dan hendaklah mereka berjihad di scgala bidang agar mencapai
kekuasaan dan kepemimpinan yang lavak dimiliki (prestast yang tinggi).

Karyawan layak unluk mendapatkan peedikat yang terpuii  seperti
potensial, aktif, dinamis, produktif atau profesional, semata-mata karcna prestasi
Kctjanya., Karena i, agar manusia benar-benar hidvp, dalain kehidupan ind ia
memerlukar ruh atau dorongun, Unuk ilu, Al Qurran diturunkan sebagai rufian
mripr gpiring, yakni spirit hidup ciptaan Allah, sekaligus scbagai nur atau cahaya
yeng tak kunjung padam, agar aklivitas hidup manusia tidak tcrscsat.

K halifah Umar bin Khatthabk pemah berkata kepada Abu Musa ab-Asy'an
Ra, sebagaimanz dituturkan oleh Abu Ubsid, Admma ba'dy. Ketzhuilah,
sesunggubnya kekuatan it terlctak pada prestast kega. Oleh karena itu, janganlah
enghkaw tangguhkan pekerjaan bari ini hingga esok, karens pekerjaanmu akan
menompok, sehingga kamo Odak tshu lagi mana yang harus dikerjakan, dan
akhimya semua terbengkalai.

islam menyuruh umatnya untuk beramal dan berusaha karena tujuan hidup
dalam pandangan Islam ialah bukan anml semburang amal atau berusaha

sembarang usaha, melainkan amal yang scmpuma dan usaha yang rajin denpan
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menggunakan bakat dan kecakapan yanp terpendam dalam jiwa sesecrang. Allah

SWT, berfirtnan dalam surat Al-Tauwbah, ayat 165 :

- * PR R 3 x
" ., PO oo 115 RS i PO I
A 3D

A -4
(VoY T i

Artinya :  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Muka Allah din rosul-Nya serfa
orang-oranz mukmin ckan melibad pekerjaamu iy, dan kaene akon
dikembalikan kepada (Ailah) yang mengetahui akan yange ghaib dan
yang nyata, fafu diberitakan-Nya kepada kamui cipa yang Telah ko
kerjoakan.

Berdasarkan ayat diatas tclah dijclaskan babwa orang-orang yang beriman
dun mengerjakan amal perbuatat atau pekerjaan dengan sungguh-sungguh maka
Allah menjadikar mereka berkuasa di muka bumi. Ini berarti semakin sungpuh-
aunpguh seseorang dalam melzksanakan sesuatu amal atau pekerjaan maka akan
mendapatkan hasil yvang baik.

Selama orang idak atau belum mencapai tujusn hidup yang digariskan
oleh agama [slam, maka ia berada dalam keadaan rugi atau kekurengan, kesesatan
dan kesengsaraaan. Allah yang maha adil, menctapkan pahala dan ganjuran yang
akan diterima oleh hambanys aken sesuai dan seimbang dengan apa yang
dikerjakan dan diamalkannya (prestasi kerja}. Demikian pula derajat dan
kedudukan manusia dihadapan Allah adalah  menwrut amal yang telah

diperbuatmya,
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Kcrga scbagai sumbcr nilai manusian bererti manusia  itu seodin
menentukan nilar atau harpa ke atas sesnatu perkara itu. Sesuatu perkara itu pada
zatmva tikdak ada apa-azpa nilal kecuali kersnz mishahnya kepada apa yang
dikeriakan oleh mamusia  bagi  menghasii, membuat, mengedar atan
menggunakannys. Kerja jupa mempakan sumber yang objektif bagi penilai
presiasi manusia berlandaskan segi kelavakan.

Oteh yang demikian [slam menentukan ukuran dan svarat-syarat
kclayakan dan juga syarat-syarat kepiatan bapi menentukan suatu pekerjaan it
supaya dapat dinilai prestasi kerja scscorang itu. Dengan cara ini, 1slam dapat
menyingkirkan perasaan pilih kasih dalam menilal prestasi seseorang sama ada
sem sosial, ekonomi dan politik.

F. Kerangka Konsepinal

" Penentuan kemngka konsepioal oleh peneliti akan sangat membantu
dalamn menentukan arah kebijakan dzlam pelaksanaan penelivan. Kcerangka
konseptual merupakar kerangka fikir mengenai hubungan antar variabel-variabel
vang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar konsep dengan konsep lainnya
dari masalah yang ditcliti scsuai dengan apa yang telah dicratkan pada studi
kepustakann.

- Sesui dengan tujuan penclitian ind, yaitu pengaruh kecerdasan cmosional
{E()) dan kecerdasan spiritual (8Q) terhadap prestasi kerja karyawan pada CV.
Aima Media Prima Pekanbany, terdapat 3 variabel yakmi 2 variabel bebas dar 1

variabel iertkat, variabel yang ada untuk diwi ketepaian dan keandalannya.
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Variabet Kecerdasan emesional (EQ) indikatornya adalab penguasaan din
{cmosi), cmpatt, hubungan antar scsama, optimis, mandiri tchun, motivator,
percaya diri. Variabel Kecerdasan spiritual {EQ) indikatormva adalah amanah.
tanpgpung juwab, morul , prnsip dan visi, berpandangan holistik, sabar dan
tawakal, Istiqomah, ketaatan. Variabel presmsi kera indikatornya adalah
kecakapan, pengataman,  kesungguhan, wakin, motivasi, efektif  efisien,

produktivitas.

Kecerdasan Emosional (X1)
penguasaan  dirl  {emosi),
gipati, hubungan, aniar
sesama,  aptimis, mandiri
Jtekun,motivator, percaya diri.

Prestasi Kerja (Y}
kecakapan, penzalamarn,

kesungguhan, waktu,
motivasi, elekuf efisien,
produktivitas

Kecerdasan Spintual (X2}
amanak, tanggung jawab, moral
» prinsip dan visi, berpandangan
halistik, sabar das  Lawakal,
istigomah, kctaatan

Gambar L1 : Kerangka Konseptual Penelitian
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F. Hipotesis
Berdasackan wraian yang telah dipaparkan diatas, maka pcnulis
merumuskan hipolesis sebagai berikut “Didupa variabel kecerdason empsional
{EQ)} dan kecerdasan spiritual (S0Q)) berpenparuh techadap prestast kerju karyawan
pada CV. Aima Media Poma Pekanbara”.
G. YVariabel Penclitian
Berdasarkan hipotesis yang penulis kemukakan distgs, maka variabel —
variabel penelitian yeng akan digunakan adalah sebagai berikul :
1. ¥ariabel Dependent atau variabel torikat ¢ Variabel Y ) adalah prestasi
kerja.
2. Variahel Independen ataw vaniabel bebas (Variabel X) adatah -
a. Kecerdasan Emosional {EQY (X))
b. Kecerdasan Spiritual (30 (X2)
H. Defenizi OUperasional
Uniuk memberi pemahaman yang lebih spesifik terhadap variabel penelitian
ini, maka variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional scbagai

berikul ;



Tabel Il : Variabel Operasional dari Kecerdasan

Spiritual dan Prestasi kerja.
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Emosional, Kecerdasan

Mo Variabel Indikator
Kecerdasan  emostonal  {(EQ))  adalab | a.- Penguasaan Diri (Emosi)
kemampuin mengenali perasaan din sendin g Byt

& ¢. Hubungan antar sesama
] dan  perasaan omng  laim, memotivasi din | 4 Optimis
o : . [e Mandin
sendiri, serta mengelola emosi dengan baik f Tekun
pada diri scndiri dan dalam hubungan dcngan | g. Motivator
vrang fain {Goleman, 2005) i ha-Pergaya Bl
a. Amanah
Kecerdasan spiritual ¢(SQ) adalah sumber : E:fjung Jawsb
~ | yang mengilhami, menyemangati dan mengikat | 4. Prinsip dan visi
o wi BEoa g : g, Berpandangan holistik
diri seseorang kepada milai-nilai kebenaran 1 f. Sabar dan tawakal
tanpa batas wakma (Agus N. Germanto, 2001) g Istiqgomah
''h. Kciaatan
{

Prestasi kerjz adalah suatu hasil kerja yang a. Kecakapan
- b. Pengalaman
dicapai sescorang dalam melaksanakan fuges- | ¢ Kesungguhan

3 mgas yang dibehankan kepadanya yanp d. Wak:tu .

- ¢. Motivasi

[ didasarkan atas kecakapan, pengalaman, |t Efelif

] .

i kesungguhan, serta waktu. (Hasibuam,1990). g. Lfisien o

; h. Produkiivitas

é

Sumber : Data Olahan




BAB HI

METODE PEMNELITIAN

A. Lokasi dan waktu Penelitian
Penclitian ini dilakekan pada CV. Aima Media Prima yang beralamat di
jalan Balam nomer 431 Suknjedi Pekanbaru.
B. [fenis dan Sumber Drata
Adapun jenis data dan somber data yang dimunakan dalam peoelitan ini
adalah:
a. Data Primer
Yai data dan informasi vang penulis kumpulkan secam langsung daci
kasil wawancara atau interview dengan responden serta data-data lain yang
dipercieh dart objck penelitian.
b. Iata Sekunder
Yaitu daty yang diperoleh dard hasit stodi perpustakssn berupa bacaan
maupun sumber literatur-fiteratur lainnya.
. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan kescluruhan obiek yang akan direliti. Dimana dalam
penelitian ini populasinya adalab semua karyawan yang berjumlzh 45 omang.
Peogambilan sampel dengan menggunakan metode random sampling {acak}.

Jumlah sampel yang diambil menggunakan metode Slovin, yaita ;

40
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ne N
Nd2 +1
Dimana :
o = ukuran sampel
N = ukuren populasi
¢ = persen kelonggaran  keadak  elitian karens kesalahan
pengambitan  sampel  yang  masih  dapet  diclelir ataw
diinginkan, diamhil contoh 5%,
45
Jadi sampelnya adalah = 40,45 (40 orang)}

45 % (0,05 + |

. Teknik Pengompelan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ind terdird dart
1. Dokomentast, yaitu cara pengumpulan data vang dilakukan dengan
memfotocopy dokumen yang diperoleh dari pibak perusahaan dan
karyawsan.
2. Interview/ wawancara
Yaitu suatu teknik wewancara langsung denpgan pimpinan dan karyawan
yang berhebungan dengan penelitan ini.
i. Dafiar Pertanyaan / Questioner
Yaime menpgumpulkan date dan informasi yang diperlukan  dengan
srenpgajukan daftar pertanvaan kepada karvawan uniok hal-hal yang

berhubungar: dengan penelitian,
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E. Analisis Pata

Dalam mengsnalisis data yang diperoleh penulis mengpurakan metode
deskriptif  kuantitatif, yailu suatu cara menjclaskan hasii penelitian yang ada
dengan menggpunakan persamaan rmus malematis dan menghubungkannya
dengan teon yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.

Palam penelitian inl, untuk mepentukan nilai jawaban untuk setiap
pertanyaan digunakan skela fikert dimana setiap jaweban dari penasyasn
diberikan bobut terieniu (Sugionoe, 20H4:86)

Benbsarkan skala Jikerl ini, msponden diminta untuk menjuwab dengan
nitai jawaban schugai berikul:

1. Uniuk alteraalil jawaban (3 ) diben skor 5
2. Untuk abderaatil jawasban (b} diberi skor 4
3. Uniuk alicrnadif jawaban ( ¢ ) diberi skor 3
4. Umuk alcrnarif jawaban ( d ) deberi skor 2
5. Unituk allerranl jawaban { e ) diberi skor 1

Untuk taraf sipnifikasi, penulis menggunakan taraf sipnifikasi sebesar 5%
(=003 ). Uatuk mengukur besamya kontribusi variasi X, Xs, X, terhadap variasi
Y digunakan uji kocfisien determinasi ganda { R? ). Nilai { B* ) ini mempunyai
range antara 0 sampai | (G <R 22 1). Semakin besar nilai B2, maka semakin baik
hasil regresi terscbut, dan semakin mendeicati & maka variabel secara kescluruhan

tidak bisa menjelaskan variabel 1erikat.
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Selain flu, peneliti juga menggunakan tiga cara dalam penganalizaan data
yang antara lain, yaitu kunalitas daia { Validitas dan Reabilitas), Upi Nommalitas
Data, Uji Asumsi Klasik (Multikolinsaritas, Autokorelasi, leteroskedastisitas Uji

Hipotesis (Regresi Linear Berganda) yang artinya sebagai berikut
F. Uji Kualitas Tata
a. Validitas

Dalam pengujian yang dilakukan olch penelitt untuk menghasilkan
kualitas data, Jayak atau tidaknya suatu data dapat yang diangkat maka penzliti
mengaitkan data, fakior dengar motode validitas yaitu melakukan korelasi antara

masing-masing skor bulir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel
b. Reabilitas

Melode yang dipakai dalam mendeteksi reabilitas vang dapat dikaitkan
dengan data,-dapat dilakukan dengan cara One shot atau pengukurawn sckali saja.
Dhigind penpukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dihandingkan dengan
pettanvaan [ain atae mengukur korelasi antzr jawshan pertanyzan. SPSS
membenkan fasilitas umtuk mengukar validitas dengan uji statistik Croarback
Alpha {a). Suatu konstmk atau warizbel dikstakan resbel jika memberikan nilai

croanbach alpha > 0.60,



H. Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinearitas

Uintuk menguji apakab pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. Jika ada, beranti terdapat muliikolinearitas. Sedanpkan
model regresi yvanp batk seharusnya tidak terdapat korelasi antar varighet

independen.

Uruk mendeteksi adanya gargguan mudtikolinearitas adalab dengan
menggungkan Taferance dan Fariance fmigtor Facror (VIF). Untok melihat

adanya multikolinzaritas dirumuskan sebagai beikwn :

VIF= 1 = 1
{1-R° ) ‘Telerance

Dimana R’ mermpakan koefisien determinasi. Model regresi dikatakan
bebas multikolinearitas jika Fariamee Inflation Factor (VIE) disekitar angka 1,
dan mempunyai angka Tolerance mendekati |. jika antara koreias: variabel
indc:pcndc.nt lemak (di bawah 4, 10), maka dapm dikatakan bebas dan

multikolinearilas.
b.  Uji Autokorelasi

Metode yang dipakai dalam mendetekst aotokorclasi dapat dilakukan
dengan cara Durbin — Watson { DW) Test). Metode ini hanya digenakan untuk
avlokorelasi tingkat satu ( First Order Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya

iricrecpt {konstanta) dalam model regresi dan tidak adznya variabei log diantora
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variabel independen. [ntuk mengetabui ada tidaknya autokorelasi, denpan

mendeteksi besaran Durbin — Watson dimana :
Jika angka 13-W di bawah -2, berartt terdapat autokorelasi positif,
Jika angka D-W diantara -2 sampai +2, beranti tidak ada autokorclasi.
Jika angaka D-W dimas +2, berarti ada avtokorelasi negail.

c. Ui Heteroskedastisitas

Untuk menpuji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual, dari snatu pengamatan kepengamatan lain. Jika varian dari

residualaya tetap, maka fSdak ada heergskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilthat dari ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scarterpior. Jika membentuk pola tertentu, maka
terdapat heteroskedastisitas dan jika titik-titknya menyebar, maka tidak terdapat

heterockedastisiias.
1. Uji Hipotesis

Metode wang digur-lalmn uctuk menguyji hipotesis ini adalah regresi
linear berganda (mudtiple regresyviony) yaitu suatu metode statistik dimana variabel
terikatnye (Y)  dihubungkan/ dijelaskan lehih dari satu variabel bebas. Scsuai
dengan rumusan masalsh | bujuan dan hipotesis penelitian, metode regresi lincar
berganda menghubungkan satw vamabel dependen dengan beberape vanabel
independen dalam suatu model prediktif tunggal, Bentuk persamaannys adalah

(M. 1gbal, 1999:269).
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Y=a+ hX;t+ X+ e

Dimana :

Y = Prestasi kerja a, B P2 = Koefisien korglasi
X =Kecerdasan Emosional

Xz —Kecerdasan Spiritoal

Kemudian untuk mengsiahui pengaruh bebas secara  bersama-sama
{simuttan) dan parsial, maka digunakan pcngujian scbapai berikaut :

1. Uji simulae (Ui F)

Pengujian ini digunakan unduk mcngetahui pengarub variabel bebas secara
hersama-sama (simultan} terhadap variabel terikat. Analisis uji F ini ditakukan
dengan membandinpkan Fpingg dan Fang dengan o = 5%.

R [/ {&-1}
{(1-R)/(n-k)

[imana :

R = Koolesien Deterininasi Rerganda

n = Jumlah sampcl

k = Jumlzh perameter

Untuk menentukan Foge, tngkal signifikansi digunakan dengan derajat
kebebasan ¢ degree af fresdom ) df = { n-k) dimana i adalah jumlah observasi, k
adalah jumlah variabe! termasuk intercept. Dengan kriteria uji yang digunakan
adalah jika Fryme > Fung atav dikatakan adalah signifikan karena Hp ditolak H,

diterima. Hal ini berarti vasiabel independent scoara bemsama-sama mempunyisi
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pengratuh terhadap variabe! dependent. Apabils Punge < Faee dikatakan tidak
signiftkan karena Hg diterima H; ditolak.
2. Uji Parsial (Uji t)
Penpujian ini digonakan untuk mengetphui mencniukan varizbel behas
mana yang paling berpengaruh terhadap variabe! terikat (parsial) dengan
menggunakan rumus ;. (Hasan, 2002:126}

hi
Shi

=

Keterangan :

1i =t hitung masing-masing variabel bebas

bh; = Nilat knofisien regresi

B; = Nilai koofisicn regresi untuk pﬁpulasi'

i =1,23...n

Untuk mepentukan nilai t statistik  tabel, ditentukan dengan tingkat
sipnifikansi 3% dcngan derajat keabsahan df = (p-k-1) dimana n adalah jumlah
observasi dan tyinng > tene (4, n-k-1) maka Hy ditelak, H;diterima dan jika thigg <
tiphey {2,1-%- 1}, maka Tlyditerima, Hy ditolzk.

G. Keclisice Determinasi

Koefisien determinasi {R?} merupskan ukuran yang digunakan untuk
menilai seberapa besar model yang ditcrapkan dapal menjelaskan variabel
terikatnya atau memmjukkan persentase pengarvh variabel independent dalam
menjelaskan  variabe! dependent. Semakin besar koefisien determinasinya

semakin baik variabel independent dalam menjelaskan variabe! dependent.



Drengan demikian persamaan nilai vasiabel dependent dengan rymus dari koefisicn
determtnasi :
() (X xy) = (Ix) (D)
(s () -(ZR*(n(ZY)}-(E¥))

r = koefisien korelasi

r2=

n = jumlah korelas:

x = variabel bebas

y = variabel terikat

Untuk membantu dalam pengolahan data tersebust digunakan paket
program computer yakni program SPSS 17 ¢ Staristical for Product and Service

Sohifion).



BAB TV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarab Singkat CV. Aima Media Primu Pekaobzru

Ih dalam sctiap perusahaan, organizasi merupakan salah sate fshtor yang
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah direncanakan maka setiap personi! dadam perusshaan harus menjalin
suatu hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan maupun schaliknya.

Dalam sualu peruszhaan peranan organisasi sangai dominan unmk
mencapai fyvan dari perusahaan terschut. Adanya pembagian tugas, wewenang
dan tangpung jawab yang jelas, maka tujuan perusahaan dapat tercapai dengan
baik.

Perusahaan Aimareload adalah sebuah perusahaan jasa telekomunikasi,
yang merupakan  berbadan hukum CV. Aima Media Prima Pekanbar, dengan
iokasi pada salah satu komplek pertokoan di Pekanbaru, Pada Oktober 2000 CV.
Aima Media Prima Pekanbaru memulai langkak dengan membuka kantomva di J1.
Balam mro. 43b Kelurahan Kampung Melaya Kecamatan Sukajadi Pekanbaru —
Riau.

CV. Aima Mcdia Prima Pekanbaru snerupakan salah sato penyedia pulsa
elektrik multi operator vang berkembang dengan cepat di Pekanham, serta
merupekan penyedm pulsa elektrik yvang sangat lnovalil’ & Krentif, CV. Aima
Media Prima Pekanbaru di keeali para pelanggan melalu pelayanan yang cepat

dan ramah, promosi melalui media intemet serta iklan.

45
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CV._ Aima Media Prima berdirs sejak tanppal 18 Apustus 2000 berbentuk
badan hukem. CV. Aima Media Prima Pekanbaru merupekan perusshaan yang
bergerak dalam bidang authorized dealer pulsa elektonik kartu prabayar, uniak
semug produk operator telekomuinikasi yang ada di Indonesia. Kami menawarkan
penghasilan tambahan kepada anda dengan menjadi fontliner Kami dalam
oemasaran pulsa elckironik, siapapun anda, dimani pun anda berada, tidak
menjadi hambatan untuk dapat bergabung bersaina layaan isi ulany Aima refoal.

Dengan bertambahnya pelangean yang setia memakai jasa pelayanan
Aimareload, mekn perusahasn membuat program member agar serua pelanggan
dapat menikmati keunmungan berupa potongan harga dart sctiap transaksi di CV.
Aima Media Prima Pekanbaru.

Salah satu penyedia pulsa elekirik multi operator yang berkembang dengan
cepat di Indoncsia, serta merupakan penyedia pulsa clekirtk yang sangat inovatif
dan kreatif. CV. Atna Media Prima Pekanbaru di kepali para pelanggan melahs
pelavanan yang cepat dan ramah, promosi melaiui media intemet serts iklan.

Sistem pelayanan pengistan pulsa melatui koncksi Aosr ro hosi (H2H} dan
yahoo messenger (YM) yang berdemisili di kola Pekanbare. Kami badir dengan
mengandalkan sistem pelayanan yang memprioritaskan kenyamanan para klien
dengan kecepalan bertransaksi dan sistem harga yang bersaing. Produk yang kami
tawarkan yaitu dengan pengisian langsung dari provider operatomya masing-
masing sehingga persentase transaksi pending sangat keeil,

Dilengkapi teknologi berkoneksi host to host empadikan transaksi pulsa

begitn cepat dalam hitungan detik. Report transaks! menjadi lebih akurat dan



51

reallime, Ciliran anda untuk bukiikan keunpguian sistems kami dan ikut sukses
serta berkembang bersama CV. Aima Media Prima Pekanbaru. Jika andz punya
semangat dan antusias yang linggi, bisnis atu usaha pulsa layak untuk
dilembanekan. Dari berbagai media baik yang berhubungan déngan dunia
komunikesi maupun media umuom, telsh memberikan mlommasi lentang statistik
dari laju usaha pulsa clckirik. Potensi pusar seluler di Indonesia baik gsm maupun
adma dari tahen ke tahun menunjukan pasar yang cukup signifiken.

Dengan bertamhbahnya pelanpgan vang setia memakai jasa pelayanan
Aimarreload, maka perusahaan membuat program member agar semua pelanggan
dapat menikmati Keuntungan berupa potongan harga dari setiap transaksi di
Aimareload.

Pola perdagangan pulsa dati unil agen sudah berubah dari voucher fisik ke
voucher elckirik dengan perbandingan yang cukap menangel. Fal ind disebabkan
dari sisi harga jual yvang lcbih murah dan tcntu lehih markctable karcna dimana
pun asat ada siayal pulsa bisa dijual.

Berbagai fasilitas kemudahan dalam melakukan transaksi penjualan pulsa
elektrik hanya dengan mendafiarkan /o atau /4 Yahoo Messenger anda, anda dapat
langsung bisa melakukan transaksi. Kami menvedizkan pengisian puls yang
murak dan kualitas yang mempuni dar pengisian pulsa Simpati, As, Im3, X,
Esia, Three, Flexi, Fren, sampal opemtor sclular baru yaily Smarl dan Axis.
Pengisian pulsa yang begit ¢epat karena didukung olebh software dan harware
yang tinggl serto ditangam oieh sember daya manusia yanyg handal sehinges anda

akan merasa nyaman dan aman bekerjasama dengan kami.
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H. Visidan Mixi Pernsahasn

1) Visi

2) Misi

l.

Memasyarakalkan  sistern informasi | managemen  dengan
memanfaatkan keunggulan Tcknolopi lefonmasi  terkind  wnmk
membangun kekuatan business terdepan dalam tekhnologi.
Membangur kekuatan ekonomi Bangsa Indonesia melalui konsep
pemcealaan  dan  keaditan  dalam  penghasilan  dengan  melode
pemasaran jaringan terloas dan terbesar.

Menyajikan svatu kualitas pelayanan yang prima dengan scniuhan
akhlak yang muliz, jujur, dan lcrbuka apa adanya upiuk menjadi

suaty bisnis yang lerpercayiv

Membante masyarakat fuas dalam mngka moemenubi kebutuhan,
sarana tclekomunikast khususnya dalam pelayanan pengadaan pulsa
prabayar,

Menciptakan lapanean kerja bagi masyarakat pencan kerja untuk
belaiar berwiraswasta manditi untuk mendapatkan kesejahteraan
hidup yang [ayak.

Memberikan pemahaman kepada seluruh lapisan masyarakat tentang
manfant serta arti pentingnya pengelolaan Managemen Teknologi
Informasi yarg professional untuk dapal memperoleh kebebasan

financial dengan pendapatan‘penghasilan maksimai melalui metode

pemasaran jaringan.
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C. Stroktor Organisasi Perusahaan

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang terdin dan sekelompek orang
yang terorganisir dalarn proscs pemcpaian lwjoan. Semakin berkembang dan
majunya suatu tujuan maka perscalan didalamnya akan semakin kompleks.
Dengan demikian pinpinan sustu perusahaan secara individu tidak mungkin lagi
meiakssnakan pengawasan secara langsung terhadap  keseluruhan  kegiatan
perusahaan tersebut. Tujoan utama ntuk membentuk stmaktur organisast antara
lain agar pinjaman dapat dengan mudzah mengawasi bawahannya dalam mencapai
tujuan tertentn yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta untuk menghindari
jabatan rangkap. {(Meh karena ihy, strukiur organizasi ini sangal penting pada sctiap
pereszhaan vang bergerak dibidang jasa, daFang maupun indusiri.

Struktur orpanisasi adalah pambaran secara skematis tentang hubungan
hubungan kerfa sama dari orang ym"-g terdapat dalam perusahaan dalam rangka
usaha mencapai suatu wjuan. Srukter corpanisasi €V, Aima Media Prima

Pekanbaru terdiri dart unsur-ursur organisasi sehagai berikut :
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Berdasarkan dari bagan struktur organisasi yang telah disusun oleh CV.
Aima Medis Prima Pekanbaru, maka berikuz ini akan dijelaskan satu persatu yang
teriibat dalam menjalankan kegiatan usaha perusahaan sehapai berikut ;
b, Direkour
Dirckiur memnzpakan pimpinan  tertinggi atau pemegang kekuasaan
tertinggi. Adapun tugas-tugas dari direktur ini adalal scbagai berikut
1) Memimpin dan mengendalikan berbagai aktifitas  perusahaan
sehari-hari dan beranggung jawab ferhadap fujuan perusshaan
zecara kessfurnhan.
bt} Menetapkan kehijakan dalam  mngka pencapsian  tujuan
perusahaan,
¢} Memberikan petunjuk dan mengarahkan kepada setiap bagian apar
Kepialan perusahaan dapat berjaian sebagai mana mestinya.
d) Mengawasi kergja para bawahan vang melakukan tugas dun
tangsung jawab masing-masing.
¢) Meminla jawab dari masing-masing bagian setiap akhir dar
perinde pembukuan.
2. _ Akuntan
Bzgian ini bertupas mencatat segala transaksi yang bethubungan dengan
sumua pembelian maupun penjualan scrta menyajikan laporan keuangan, ¢ bantu
oleh stafl, antara lain ;
1. Merencanakan suatu sistera dan proscdur dari keuangan maupun

pembukuan perusahaan,
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4.

3.
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Melakukan pengawasan atas pemasvkan dan  pengeluaran

keuangan dari perusahaan.

. Membuat rencana anggaran baik rencana pengeluaran keuangan

maupun perkiraan vang yang akan masuk.
Membuat Japoran keuangan bulanan neraca dan laba/rugi.

Memberikan persctujuan atas barang-barang vang akan dibeli.

3. Supervisor Pemasaran

Bagian pemasaran bertangpung jawab atas penjualan barang dapang

perusahasn, Bapian ini bertugas sehagai berikut :

1)

Mengawasi dan memonitor harga pemasaran  dan sekaligus
memasarkannya.

Menetima semua order alau pesanan barang dari berbagai tempat.
Mengadakan penerrtugn harga dan syarat dalam penjualan kredit
Membual rencana penjualan dimasa yang akan datang.
Mengadakan perjanjian penjualan dengan pelangpan.

Mencari stock barang untuk stock yang berkesinambungan.

Dalam keziatim operasinya bagian ini dibanto oleh

1.

Salesmen

Yang bertugas menjual barang dagang di termpal perusahaan berada

dan mcmasarkan barang dagang kepada pihak iain vang membutuhkan

barang tersebut, antar lain :

a}
b)

Mengatur permintaan barang dar: konsumen.

Mengatur pengiriman berang kepada konsumen.
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¢} Melakukan pengecekan pendistribusian di pasar apakah barang tiba
di konsumen lepal pada waktunya atau terfambst.

d) Melaporkan pada bagian stock barang yang tinggal sedikit agar
segera ditambah sehingga apabila ada permintaan dari konsumen
harang dapat segera diberikan tanpa menunggu tarang dipesan
dahuly.

2. Administrasi, bagian inj bertugas :

a) Mencatat segala bentuk transaksi penjualan yang tegadi scliap
harinya.

by Mencatat kedalam boku kontrak sepala kendaraan yang masuk
maupun yang keluar,

¢} Mencatat laporan stock hartan barang yang masuk.

i} Memhuat laporan mingguan penjualan barang dagang dan kiriman
kepada mitma kera.

€} Mencatat transaksi kedalam buku ka5 dan disetorkan ke kasir setiap
harinya,

4. Supervisor Keuangan
Bagian ini bertanpgung jawab penuh terhadap aktiva perusahasn vang
berbentuk kas dan akiiva likuidilas lainnya scperti rekening gire. Tugas utamanya
yaitu membuat perencanzan penerimazan dan pengefuaran uangbaik jangka pendeok

maupun jangka panjang dan mencatat transakst keuangan.
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Dalam kegiatan operasional dibania olch ¢

)

&)

Kaxstr

Bertugas mencrima dan mengumpulkan eang hasil penjvalan
yanyg dilakukan dan membukukan dalam buku besar serta mencatat
pengcluaran kas vang dilakukan.

Survever dan Colector

Bagion ini berfugas untuk mendetangi petangpan untuk
menagih hotang yang ada pada pelanggan tersebut baik hutanp
yang saat itu jatub temipo maupun butang yang sudsh dewat jatsh
lempo. Bagian ini juga berfugas melakukan surfe ke lokasi calon
petanggan vk mempertimbangkan kefayakan pembetian kredit
aau  kelavakan pemberian cicilan kepada pelanggsn  yang
mengajukan permohonan cicilan.

Cralam sistem akuntansi yang benar (standar akuntansi
kenangan), tugas menagik hutang kepada pelanggan harusnya
dilakukan oleh bagian penagihan, namun pada peniwahaan ini
penagih hutang kepada pelanggan dilakukan oleh bagian survepor
hal ini dilakukan karcna kebijaksamaan dari CV. Aima Medis Prima
Pckanbaru menganpggap bahwa sarveyor adalab bugian yang
mengenal pelanggan, karema swrvowor juga vang scholumnya
wmenentukan kelavakan atau tidak fayaknys pemberian cicilan

kepada pelanggan yvang mengajukan permohonan cicilan tergebut,
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ot Pavment
Bagiann ini bertugas menghitung transakst penjualan dan
transaksi pulsa per harinya. Ddan bertanggung jawab  atas
kenyarpanan pelanggan.
3. Supervisur Gudang dan Comtred Sivck
Bagian ini bertangpung jawab atas kelancaran dan kenyamanan pelanggan
serta ketersediaan barang.
1. Kepala Mesin

a} Memperhaiki sesiap mesin atan kendaraan yang rusak atas perintah
dari manager tcknik.

b) Membuat jadwal mesin atau kendarasn apa vang harus diperbaiki
dahulu berdasar tingkar kepentingannya agar kelancaran produksi
telap tedjamin.

2. Quality Control

ay Memeriksa sstiap bamng yang bare dibeli apakah sudoh sesusi
dengan kualitas yang diinginkan atau tidak.

b) Mengawasi serta memeriksa kelancaran transaksi pengisian pulsa,

¢} Memeriksa setiap jalannya distribusi ke konsumen.

d) Membenkan persetuinan atas layak tidaknya barang tersebul di
pasarkan,

3 Security
a} Moengawasi kcamanan lingkungan perusahaan.

b) Memeriksa semus karyawan yang kciuar masuk perusahazn khusus



yanyg dibagian quality stock.

Rerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tenlang pembagian tupas
dalam strukiur organisasi CV. Aima Media Prima Pekanbaru, jelas bahwa
pembagiar tegas datam  perusahaan ini sudap cukup haik dan  beralan
sebagaimana mestinya. Meskipun masih ada pembagian strukiur yang belum
scsuai denpan standar akuntansi, hal ini disebabkan kebijaksanzan perusahaan
yang memulai kecfektifan dan kecfesicnan struktur yanp berbeda-beda,

I}, Aktivitas Perusabaan

Sctiap perusahaan dikeltshui didiokan untuk memperoleh laba semaksimal
mungkin dengan mempergunakan sumber dava ada. Sehingga perlu dilakukan
esaha untuk meningkatkan kineda peruszhaan vang akan membaws dampak atas
kelangsengan hidup perusahaan.CV. Aima Media Prima Pekanbaru adalah
perusahaan yang bergerak datam jasa telekomunikasi.

Amarsioad  adalab  dealer pulsa  elekiponik  yang  dikelola secara
profesional okh CV. Aima Media Prima Pekanbaru dengan tujuan memcnuhi
kebutuhan anggotanya dengan Sistem Deposito. Schingg, anggota dapat lebih
bijsksana menpaiokacikan kebutuhan pulss dengan cara mengeperasikan sendirt.
Biasanya, sctiap kali Anda berbelanja pulsa hanya menghabiskan vang dan tidak
permah menghasilkan uang. Akan tetapi, di Almareload setiap kali Anda
berbelanja dan mengajak rekar-rekan Anda, maka Anda akan menikmatk
keunlungan yang berlipat penda baik dalam benisk uang tunai maupun pulsa pada

hari bertkutnya.
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TOPUP :

Menggunakan XMI. dengan spesifikasi sebagai berikut :

xmi version="1.0" >
TOPLUP
PFRODUCTID
USERID
HH24MI55
MSISDN
TRXID
SIGN

Alamat Scrver :

Host : 125.160.176.173

Port @ 9000

Path : /h2h_scrver/

http:/7125.160.176.1 739960/

Penjelasan :
* PRODUCTID : Kode produk Aimarcioad, misalnya S20
untuk simpat: 20ck, M10 untek mentari 10rb, dsb.
* {ISERID : Userid yang digunakan unluk proses (opup
(akan diberikan cleh Aimareload).
* HH24MI53 : Waktu ransaksi daiam jam, menit, detik. Contoh 2 191001
* MSISDN : Nomor vang akan di topup.
* TRXID : Nomor referens: transaksi anda.
*® SIGN : Signature sesvai dengan perhitungan di bawah,

Contoh Signalure
Time : 191001
Msisdn : 08123456789
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Paseword : abedef
a: 121005678
b : 8765abcdef
SIGN : basefdencoded(a XOR b) > CQAHBVFTVIISXg—
Perhitungan Signature :
a=+4 digit terakhir
b = 4 digit terakhir dibalik + password 6 digit
{password akan diberikan oleh Aimarcload)
—a XOR b lals di bascbdenoaded
Contoh XML yang dikirin: :
xmi version="1.0" 7>
TOPLIP
S20
tduser
1910401
0812345678
123435

CQAHBVFTVLISXg—

Acknowledpe dan Aimarcload ¢
xmi version="1.0" "0

simareload-Berhasit. Pengisisian pulsa berhasil. No transaksi 10001. dsi

10i3 1
12345
* = hasil transaksi, Result=0 > Transaksi BERHASIL,
Result selain O -> Transaksi GAGAL
* = pesan dan aimaretoad mengenal transaksi tersebut.
* = npomor transaksi aimarcioad.
LY

nomor referensi anda
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REVERSAL:

Jika ackrowledge result =  dan dalam proses pengisian pulsa terfadi
kegagalan rhaka dalam waktu 15 menit akan dikirimkan roessage reversal
dengan format hitp get sebagai berikut:

httpz/furlparner?result=| 1&msg=Revorsal &trxid=

ePulsaTrdd&partner irxid=1R X1 D&msisdn=M%1SDN

Untuk contoh di atas jika ada reversal (perpisian pulsa dan ePulsa ke
operator gagal), maka akan dikinmkan message ke url partner sbh:
hup:furlparinerTresuli= 1 1&msg=Reversal&orxid=1 000 | & pariner irxid=
12345&msisdn=62 812345678

CARA TRANSAKSI

IST PFULSA
kode pulsa.no hp.pin
confoh

S10.GE1371111678.1234

CEK SALDC
s.pin

CORIOH

51234

CEK HARGA

H .kode awal pulsa.pin
contoh

H.s. 1234

REKAPF TRANSAKSI
R.pin

coninh

R.1234

GANTL PIN

G.pin bani.gin lama
£gprtohy
(G.5555.1234

PAFTAR AGEN

DAFTAR#Nama AgenfAlamat ApenithHP Agen
contoh

DAFTAR#AIMA#pekanban#(852 71234567



MARKUFP

M Kode Produk.Besar Marup.Pin
coritoh

M.S10.156.1234

MARKU? Spesifik

MS.Kode Agen.Kode Produk. Besar Marup.Ttin
contoh

MS.5-2.585.100.510.150.1234

TIKET BANK
TIKET.Jumlah Yg akan di tansfer.PIN
coninh

TIKET. 1000001234

TRANSFER SALDO

T.no hipjumlah saldo.pin
contoh
T.ORI371111678.500000.1234

TARIK SALDO

T.no hp.-jumlah saldo_pin
coniof
T.ORIZTHLHIGT7R.-500000.1238

KOMPLEN

K.isi komplen

contoh

K.s10.0B1371 111678120409

PARALEL NO HP

PAR HP AGEN.HE BARF.PIN
contol
PAR.GELIZM56T8.0R12222227 1234

GANTI NO HP
OHP.NO HP BARLLPIN
contoh
GHP.OZ12345678.1234

TUKAR BONLUS
TUKARPIN
conioh

TUKAR. 1234

b3
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Daftar 1stilah Penting

Top up : Mengisi ulang puisa melalui sisterm elektrik.

Refund : Proses pengembalian dana deposit karena kegagalan iransaksi

Saldo : Netumlah vang yvang dimitiki dalam deposit

Code : Kode-kode yang dimiliks setiap jenis voucher.
Setiap nilai voucher dan operator memiliki kode yanp berbeda.

I Utama : Nomor HI* vang didaftarkan pertama kali dan juga digunakan
sebapat identitus 4 server.

‘HP Paralel : Nomor HP yanp didoftarkan kedua dan ceternsnya Sehinpgpa

memuagkickan untuk bisa memakai beberapa handphone untuk iss

ulang.



BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden

Respondert pada penelitian ini adalah karyawan CV. Aima Media Prima
Pekanbaru. Kamkieristik responden meliputi umar, jenis kclamin, dan tingkat

Jjabatan responden. Untak lebih jelasnya dapat dilikal pada tabel di bawah ini :

Tahel V.1 : Jenis kelamin responden

Item Jumlah Presentase |
- Laki-laki 30 73 |
Terempuan 10 23
[ Jumlah an 160

Swenber . Data Olahan

Dari tabe] V.1 di atas dapat dilihat bahwa sebapian besar responden
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 30 orang denpan presentase 75%
scdangkan respomden berjenis kelamin wanita sebanyak 19 orang dengan
presentase 25%.

Sefanjutnya dilthat darl sem umur responden dapat dilihat dari tabel di

bawah ini :
Tabel V.2 : Umar Responden
Ttem Juntah Presentasi
=30 2. a5
314 13 32.5
>41 5 12,3
Famlah 40 L0 ]

Sumber . Data Olzhan
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Jumiah responden yung berumur 30 tahun ke bawah adalah 22 crang
dengan presentase 55%. Jumlah responden yang borgmur 31-90 tahun adaiah 13
orang dengan presemtase 32,3%. Sedangkan jumiah responden yang berumur 41
takun ke atas hanya 5 orang dengan presentase 12,5%, Hal ini menggambarkan
bahwa usia responden adalahi usia dewasa dan produkiif.

B. Avalisis Prestasi Kerja Karyawan Pada CV. Aima Media Prima
Fekanbaru.

Dalam melaksanakan pekerjaan, diharapkan adanya prestasi kerja yang
tinggi dari para karyawan karena hal im dapal menentukan produktivitas dari
Sualu organisasi atau instansi. Mengingat pentingnya fungsi prestasi kerja dari
setiap karyawan maka sudah scwajarmya pimpinan dapat memperhatikan hal
lersebut Banyak indikator untuk menpgukur prestasi kerja karvawan, pada tabel
berikut difithat dari indikator kecakapan karyawan pada C¥V. Aima Media Prima
Pekanbaru.

Tabel ¥.1: Tanggapan Responden lentang Kecakapan Karyawan

Kriteria jawaban {':r'::l':‘g'; Persentase |  Bobot Skor
Sangat Setuju 6 40 5 80
Setuju 14 35 4 56
Cukup Setuju 0 25 3 30
Kurang Setuju 0 ¢ 2 0
Tidak Setuju 0 0 ] 0
Jumlah 40 $0 - 166

Sumber : Diata Olahan
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Dari Tabel V.3 diatas dapat dilihat langgapan responden mengena
kecakapan karyawan. Dari 40 orang responden, paling banvak menyatskan zangat
setuju bahwa telzh cakap dalam bekerja adalah 16 orang, yang menyatskan sctuju
sebanyak 14 grang, dan yang menyatakan cukup setuju adalah 10 orang. Ha! ini
menunjuekan bahwa karyawsn yang bckerja pada CV. Afma Media Prima
Pekanbary sedah memiliki tingkat kecakapan yang sangat baik,

Indikator selanjutnya dari prestasi kegja yaite pengalama kerja karyawan
yanyg dapat dilihat pada tabel beribout -

Tabel V.4 : Tanggapan Responden Tentang Pengataman Kerja Karyawan

Kriteria jawaban '(I::::IE Perseniase | Bobut Skor
Sangat Semju 15 375 5 75
Setuju 15 37.5 4 60
Cokup Setuju 10 25 3 30
Kurang Setuju a 0 2 0
Tidak Sctuju 0 0 | 0
Jumlah 40 100 - 165

Sumber : (rata Olahan
Dari tabel V.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 40 orang responden, 15

orang sangat sctuju menyatikan babwa pengalaman yang mercka miliki dapat
menunjang pekerjaan. Sedangkan 15 crang lainnya menyatakan setuju dJun 10
orang lainny: menyatakan kurang semsju. Hal ini menunjukan bahwa karvawan
yang bekesja pada CV. Aima Media Prima Pekanbaru sudah memiliki pengataman

kerja vang baik.
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Selanjutnya adalah tanggapan responden mengenai indikator kesungguhan

kerja karyawan.

Tabel ¥.5 ;: Tanggapan Responden Tentang Kesungguhan Kerja Karyawan

Kriteria jawaban f:::: Persentase Bobot Skor
Sangat Setuju 1 25 5 5
Sclugn 27 67.5 4 10e
Cukup Setuju 9 22.5 3 27
Kurang Setuju 3 7.5 2 6
Tidak Setuju 0 0 ¢ i}
Jumlah 40 101} - 146

Stember : Data Olahan

Dari tabe! V.5 di atas, dapat dilithat bahwa dari 40 responden tentang

pemyataan kesungpahan derja dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan, 1

orang menyatakan sangar sefuju, 27 orang menyatakan seciuju, 9 ocrang yang

meayatakan cukup setuju, dan 3 omng menyatakan kurang setuiu,

Wakiu jupa merupakan indikator dari prestasi kerja Ketepatan wakiu

karyawan dalam menyclessikan lugas adalzh salah sate tolok ukur dari prestasi

kerge karyawan. Kctcpatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

berhubungan erat dengan kedisiplinan yang ditinjukan kuryawan ditinjukan

dengan masvk dan pulang kenja pada jam vanp telah ditentukan, serta tidak

menggunakan jam kamtor anhik kepentingan pribadi.
Pada tabel berikut dapat diihat bagaimana ketepatan waktu karyawan

dalem menyelesaikan pekersannya.
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Tabel V.6 : Tanggapan Responden Teotang Ketepatun Wakte Karyawan

Kriteria jawahban g;'g::; Perseniase | Bohot Skor
Sangat Setuju 7 17.5 5 35
Semjn 22 55 4 83
Cukup Setuju 11 21.5 3 33
Kurarg Sewju ] ] 2 0
Tidak Setuju 0 { ] it
JuapEan 40 190 < 156

Samber : Dala Olahan

[Dari tabel V.6 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan dann 40 orang

responden yang tnenyatakan bahwa tidak menanda pekerjaan membuiat mercka

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, 7 orang menvatakan sangat

setuju, 22 orang menyatakan setuju. dan 11 vrang yang menyatakan cukep seju,

Mativasi sangat diperlukan dzlam meningkatkan prestasi kerfa Raryawan.

Berikut tanggepan responden tentang motivasi,

Tabel V.7 : Tanggapan Respanden Tentang Motivasi Berprestasi

Jamlah

Kriteria jawaban Caranig) Persentuse |  Bobot Skor
Sangat Setuju tq 35 5 Fil
Setuju 22 53 4 L3
Cukup Setju 2 5 3 G
Kurang Semiiu 2 e 2 4

| Tidak Setuju 0 0 [ ¢
Jumlah 40 100 = 168

Swmber : Data Olahan
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Deari tabel V_7 di atas dapal difihat tanggapan responden yang menyatakan
hahwa miolivast dapat meningkatkan prestasi kerja, 14 vrang menyatakan sangat
Sl:tqju. 22 orang menyatakan setuju, 2 orang menyatakan cukop seluju, dan hanya
2 prang yeng menyatakan kurang scluiu.

Kectektitan pengrgunasn waktu dan fasilitas yvang disediakan perusahaan
juga dapat menunjang preslast kenja karyawan. Berikut tanggapan responden
mengenat hal ini.

Tabel ¥.8 1 Tanggapar Responden Tentang Keefektifan dalam Bekerja

Kriferia jawaban ‘{'::::;‘ Perseatase | Bobat Skor
Sangat Sehiju 12 30 3 60
Setuju 19 47.5 4 76
Cukup Setuju 9 775 3 27
Kiirang Sctuju 0 0 2 0

| Tidak Setujn 0 0 I 0
Jumlah 40 100 - 163

Sumber : Uata {Mahan
Lxari tabel V.8 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengenai
pemnyatzan wakiu dan (asilitas yang didapat dari perusahaan harus digunakan
secara cfcktif, 12 orang menyatakan \sangal seluju, 19 orang menyatakan setuijy,
dan hanya % orang menyatakan cukup sctuju.

Keefektitan penggpunaan wakty dan {asilitas vang disedizkan perusahaan
Juge dapa! menunjang prestasi kerja karyawan. Berikut tanggapan responden

mengenai hal ini.



Tabel V.9 : Tanggapan Responden Tentang Keefesicnan dalam Bekerja
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Kriieria jawaban f:;:;“g'; Persentase | Bubot Skor
Sangal Setuju 7 17.5 3 35
Setuju 23 62.5 4 i00
CuKkup Setuju 7 17.5 3 21
Kursng Seluju o { 2 0
Tidak Setuju l 25 | |
Jumlah 40 100 - 137

Swmber . Data Olahan

Dari tabel V.5 di atas dapat dilihat babwa tanggapan responden mengenai
pemyataan wakt dan fasilitas yanp didapat dari perusahaan hanus digunakan
sceara efisien, 7 orang menyatakan sanpat setuju, 25 orang menyatakan sctuju, 7
orang menyatakan cukup setuju, dan hanya | omng yang menyatakan tidak setuju.

Produktivitas merupakan tolak vkur dari tinggi rendahnya prestasi kegja.
Scmakin tinggi produktivitas, scmakin tinpgi pula prestasi kerja, begilu juga
sebaliknya. Berikut tanggapan responden mengenai produktivitas,

Tabel V.10 : Tosggupan Responden Tentang Praduktivitas

Kriteria jawaban g:;::; Persentnse | Bobot Sker
Sangat Sctuju T 17.5 5 35
Setuju 25 62.5 4 100
Cukup Setuju 8 20 3 24
Kurang Setuju 0 0 2 0
Tidak Setju 0 { I 0
Jumbah 41) 100 = 159

Srther : Data Olaban
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Dari tabel V.10 di atas, dapat dilihat tanpgapan responden mengenai
pemyataan apa yang dikerjakar hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, 7
orang menyatakan sangat setoju, 23 orang menyatakan setuju, dan § orang yang
inenyatakan cukup seiuju.

Dari becberapa tanggapan di atas, dapat dibuat rekapimulasi tanggapan
responden seperti yang tersaji dalam tabei berikut

Tabet V.11 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Varizbel Prestasi Kerja

Kriteria jawaban f{;‘g;g Persentase | Bobot Skor
Sangat Setuju 79 24.69 5 395
Semju 160 52,81 4 676
Cukup Setuju 66 20,63 3 198
Kurang Setuju 5 1,56 2 10
Tidak Sctuju l 0,31 1 1
Jumlak 320 T - 1250

Symber ¢ Dala Olahan

Skor idexsl

Dimana ;

Jum!ah responden =40
Nilai kategori

Jumlah indikatosr =8

Jika diklasifikasikan menjadi 5 tingkatan, imaka rentang skor antar tingkat

= | sampai dengan 5

dapat dihitung dengan cars schagai berikui :

Skor tertinggi =40 x 5 x 8 =16{0

Skeor terendah =40 x 1 x 8=320

Rentang skor =

1600320

256

= jurnlah rezponden x nilai kategori x jumlah indikator
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Sanpat kurang Kurang Cukup setujy Sangat
setuju sciufy setuju SEIit

I | i I I |
320 176 232 1R 1314 160

i Jumlah skor (anggapan responden e 1280

]
e e e - T

Gambar V.1 : Garis kontinum tanggapan responden tentang prestasi kerja
pads CV. Aima Media Prima Pehaobary

Dari gambar V.1 di atas dapat dilihat bahwa garis kontinum tanpeapan
responden tentang prestasi kenja pada CV. Aima Media Prima Pekanbaru berada
pada jumlah skor 1.280 dikolom setujie

. Analisis Kecerdasan Emosional (EQ)) Pada CV. Aimua Media Prima
Pekanbaru.

Kecerdasan emosional berorientasi pada kecerdasan mengolah cmosi
manusia. fika mmﬁng mempunyal kecerdasan emosional yang tinggi, maka ia
akan dapat melakukan komak-kontak sosial datam bekerja yang selanjutnya akan
berpengaruh kepada karyawan lainnyz. Jika seorang pimpinan dapai metakukan
kontsk sosiat dengan bawahannya, maka akan tercipta sebuah hobungan harmonis
dalam bekerju yang sccara tidak langsung akan mempengarchi prestast ketja

karyawan.
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Berikut tanpoapan responden tentang kecerdasan emosional ditinjau dari
beberapa indikatar.

Tabel V.12 : Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Penpuoasaan

Diri (Emosi)
Kriteria jawaban JHmlph Persentase |  Bobot Skor
{orang)

Sangat Sctuju 10 25 5 50
Sefuju 22 55 4 88
Cukup Seiuju 7 17.3 3 21
Kurang Setuju 2.5 2 2
Tidak Sctuju Q0 B 1

Jumlah 40 HH) - 161

Sumiber ; Duta Olahan

Dari tabel V.12 di atas dapar diketahui bahwa tanggapan responden
mengenai kemampuan penguasaan emosi adalsh 10 orang menyatakan sangat
setuju, 22 orang mengatakan setupn, 7 orang mengatakan cukup setuju, dan hanya
} orang mengatakan tidak setuju. Dari uraian ini terlibat bahwa pengelolaan emosi
karyawan relatif baik.

Jika & libal dari kemampuan empaii karyawan, berikut tanggapan
responden.

Tabel V.13: Tanggapun Responden Tentang Kemampoan Berempati

Kriteria jawaban ':{':::::gl; Persentase Bobot Skor
Sangat Sctuju i3 15 3 30
Setuju 25 62.5 4 0o
Cultup Setuju 9 225 3 27
Kurang Sciuju Q 0 2 O
Tidek Senju 0 0 | 0
Jomblah 40 100 . 157

Sumbeyr : Data Olahan
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Dari tsbel V.13 di atas dapat dilihat bahwa clari petnyataan respondcn
dapat berempali dan membantu rekan kerja, 6 orang menyatakan sangat setuju,m
25 orang setuju, dan 9 orang cukup setuju. Hal i menggambarkan hahwa ragas
empati terhadap sesama rekan kerja relatife haik.

Intcraksi dengae sesame rekan kerja atay dengan atasan atan dengan
bawahan adalah penling karena kita menghabiskan hampir schari dalam hidup kita
untuk bekerje di kantor. Maka dari jtu hubungan dan interaksi dengan sesama
rekan kerja harus dijaga dan dipeliham. Derikut tangpapan responden sentang
interaksinya dengan sesama rekan kerja.

Tabel V.14 : Tanggapan Responden Tentang Kemampoan Berinteraksi
dengan Rekan Kerja

Kriteria jauwaban ';:::;;L Fersentase | Bobot Skor
Sangat Setuju 12 30 E: a0
Seluju 1% 45 4 72
Cukup Setuju 1o 25 3 30
Kurang Setuju 0 _ 0 2 0
Tidak Setuju 0 0 1 ¢
Jumlah 40 100 - 62

Sumther @ Data Olzhan

Dati tabel V.14 di aws dapat diketahni bahwa tanggapan  responden
mengenai kemampuzn dalam berinteraksi dengan rekan kerjanya adaish 12 orang
renyatzkan sangat setuju, 18 orang mengatakan selwju, dan 10 orang mengatakan
cukup setuje. Tlal ini menynjukan bahwa karyawan dapal melakukan insternksi

dengan karyawan lainnya dengan baik.
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Indikator selanjutnya dari kecerdasan emasionsl adulah keoptimisan

karyawan dalam pencapaian target pekerjaan. Berikut tanggapan responden,

Tabel ¥.15 : Tanggapan Responden Tentang Keoptimisan

Kriteria jawaban El:rf?gt}l Persentase | Bobot Skor
Sanpat Setuju 9 22.5 5 4%
Sefiju 21 52.5 4 84
Cukup Setuju 10 25 3 30
Kurang Setuju 0 0 2 0
Tidak Setuju 0 ¢ | f
Jumiah a0 164 - 159

Sumber . Data Olahan

Berdasarken tabel V.15 di atas, dari 40 orang rcsponden, hanya 9 orung

yang menyatakan bahwa mercka sangat (;ptimis dalam bekerja. Sclebihnya 24
orang responden menyatakan optimis, 13 orang menyatakan mereka culup
optimis, dan | orang yang menyatakan mereka kurang optimis.

Selanjulnya indikator kecerdasan emaosional adalah keoptimisan karyawan
dalam pencapaian target pekerjaan. Berikut tanggapan responden.

Tabel V.16 : Tanggapan Responden Tentang Kemandirian

Kriteria jawaban ‘(I:rlz:t::;_ Persentase | Bobot Skor
Sangat Setuju 7 17.3 3 35
Semju 23 57.5 4 2
Cizkup Setuju 10 25 3 30
Kurang Setuju 0 2 D
Tidak Setuju 0 | 0
Jumlah 40 104} - 157

Sumher : Dala Olahan



Rerdasarkan tahcl V.16 di atas, dari 40 orang responden mengenai
tangpapannya terhadap kemandirian dalam bekerja, hanya 7 orang yang
menyatakan sangat seiuju. Selebibinya 23 orang responden menyatakan setuju, dan
10 orang menyatakan mereka cukup semju. Sefanjulnya adalah tanggapan

responden mengenai ketekunan.

Tabel V.17 : Tanggapan Responden Tentang Ketekunan

Kriteria jawaban :;1::;; Porsentase | Robot Skor
Sangat Setuju 17 42.5 3 BS
Sctuju 13 325 4 52
Cokup Scluju 10 23 3 30
Kurang Semju ¢ 0 2 0
Tidak Setuju i} 0 I 0
Jomlah 44 100 - L&67

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 20 di atas, dari 40 orang responden mengenai ketekunon
dalam bekecja, 19 orng yang menyatakan bshwa sangat setuje, 13 orang
menyasakan setuju, dan 16 orang menyatakan cuknp setuju. Selanjutnya adalah

langrapan responden mengenai motivator,

Tabel ¥.18 : Tapggapan Responden Tentang Mativator

| Kriteria jawaban '(I:::;E Persentase | Bobot Skor
Sangat Sewnje 14 33 5 T
Setuju ' 21 52.5 4 24
Cukup Setuju 3 1.5 3 9
Kurang Setuju 2 5 2 4
Tidak Setuju ] D 1
Jumlah 40 100 - 167

Sumber : Data Olahan




Dati label V.18 di atas, dari 400 orang responden mengenal langgapan
responden tentang motivator, 14 orang menjawsb sangat setuju. Sedangkan
sisanya 21 orang menjawab setul, 3 orang menjawab cukup setuju, dar 2 orang
menjawab kurang setujy. Selanjutnya tanggapan responden mengenai rasa percaya
diri.

Tabel ¥.19 : Tanggapan Responden Tentang Percaya Dird

Kriteria jawaban ':;]::E Perseniase | Bobot Skor
Sangat Setuju 24 5 5 10
Setuju 2| 60 4 96
Cukup Setuju i3 32.5 3 39
Eurang Setuju 1 2.5 2 P
Tidak Setuju £ ] | 0

1 Jumlah 44 00 - 147

Number ; Tiata Olahan

Dari tabcl V.12 di atas dapat dilihat tanggapan 40 responden mengenai
percaya diri, 2 orang menyatakan sangat setujn, 24 orang menyatakan setuju, 13
orang cukup setuju, dan hanya 1 omng vang menjawab kurang seluju. Berikut

rekapitulasi dari scluruh indikator dalam variabel ini.

Tahal V.2)  : Rekapitulasi Tanggapan Respondes Variabel Kecerdasan
Emuosional {EQ)

Kriteria jawaban ‘{l:::l:g]; Perwentase | Bobot Skor

Sanpat Setuju 77 24,06 3 383

Sctuju 167 52,19 4 668

Cukup Seluju 72 22,5 3 216

Kurang Setuju 4 1,25 2 8

Tidak Sctuju - - 1 -

Fumlah 320 100 e 1277

Simher  Data Olahan




Skor ideal = jumlah responden x nilai kategori x jumlab indikator
Dimana :
Jumlah responden =40
Nilai kategori = | sampai dengan 3
Jumnlah indikator =B
Fika diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan, maka rentang skor antar tingkat
dapat dihitung dengan cara schagai heriknl
Skor tertinggi =40 x 5 x § =1600

Skorterendeh=40x | x § =32

Rentang skor = M= 256
Sangat kuran Kurang Cukup setuji Sangat
sefjn senuiu seluju setuju
| ! I t
320 576 B3z 1088 1344 1600
i Jumlah skor tanggapan respanden :_.,E 1277 i

Gambar V.2 : Garis kontioum toggapan responden kecerdasas emosional
(E(}) pada C¥. Aima Media Prima Fekanbaru

Dari gambxir ¥.2 di atas dapat dilihat bahwa garis kontinum tanggapan
responden tentang kecerdasan emosionat pada CV. Aima Media Prima Pekanbaru

berada pada jumtah skor 1.277 pada kolom seluju.
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D, Apalisis Kecerdasan Spiritual (SQ) Pada CV. Aimas Media Prima
Pekanharu.

Nilai-nilai keverdasan spiritual juga berperan penting skan pembentukan
prestasi kerja. Scorang Raryawan perlu menyadari nilai-nilai kehidupan yang
integralistik tidak hanya pada masalah material, tapi juga pada masatsh spiritual.
Intinya, bekerja adatah penting bay kehidupan, dan merupakan ibadah bapi yang
melakukannya. Bertknt tanggapan responden tentang kemampuan mengemban
amanah.

Tabel V.21 : Tuagpupan Responden Tentang Kemampoan Menpemban

Amanah

Kriteria jawaban f:r];l:g}; Persentase |  Bobot Skor
Sangat Setuju 3 7.5 5 15
Setuju 2 | ss 4 B
Cukup Setuju 13 325 3 39
Kurang Sctuju 2 E 2

Tidak Setuju 0 0 1

Jumlah 40 100 - 146

Sember : Data Mahan
Drari 1abel V21 di atas dapat diketahuoi tanggapan responden mengenai
kemampuan mengamban amanah, 3 orang menyatakan sangat selupr, 22 orang
menyatakan setuju, 13 orang menyatakan cukop setuju, dan 2 orang menyatakan
kurang scluju. Hal int menggambarkan bahwa karyawan menyadari akan
kewajibannya melaksanakan amanah relatif sanpat baik.
Selanjutnya dengan indikator tanggung jawab  karyawan terhadap

pekerjaan, berikut tanggapan responden.
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Tabel V.22 : Tasggapan Responden Tentang Kemampaan Bertangpung

Jawub Atas Pekerfaannys.

Kritcria jawaban ';;‘:::::;_ Persentase | Bobaot Skor
Sangat Sctuju 2 5 3 10
Setujo 28 70 4 112
Cubup Sctuju 8 20 3 24
Kurang S::l;uju. 2 5 2 4
Tidak Setujy 0 i 1 0
Jumliah 40 100 - 154

Stumber | Data Olahan

Dari tabel V.22 di atas dapat diketahui tangpapan  responden mengenai
kemampuan bertanggung jawab atas pekerjaannya, 2 oreng menyatakan sangat
setuju, 28 orang menyatakan sctuju, 8 orang menyalukan cukup setuju, dan 2
orang menyatakan kurung setuju. Hal ini mengpambarkan bahwa kesadaran
karyawan akan tugas vang di berikan kepadanya relatif MEMPUNYAT rasa tangpung
Jawab yarzg tingyi.

Berikut tanggapan karyawan tentang moral {perilaku) schari-hari di femput
kerja

Tabet V.23 1 Tanggapan Responden Tentang Perilako Sehari-hard

Kriteria jawaban '{I:::::Lg Persentase | Bobat Shor
Rangat Setuju 2 5 3 16
Retujiy 21 52.5 1 84
Cukup Setujn A 49 i 48
Kurang Setuju | 25 2
Tidak Setisiu 0 0 I
Jumiah 40 100 - 144

Sumber - Data (Mahan



Dari tabel V.23 di atzs dapat diketahui tanggapan responden mengenai
moral atau perilaku sehari-hari adalah 2 orang menyatakan sangat setuju, 21
oring menyatakan setuju, 1& orang mengatakan cukup setuju, dan hanya 1 orene
yang mcnyatakan kurang setuju.

Selanjutnya adatah indikator prinsip hidup yang dipegang oleh karyavean.
Barikut tanggapan responden ¢

Fabel ¥.24 : Tangpapan Responden Tentang Prinsip Hidop.

Kriteria jawahan f:r]::::;]; 1 Persentase | Bobot Skor
Sargat Setuju 2 5 5 19
Sctiju 24 60 4 9 |
Cukup Setuju i3 32.5 3 39
Kurang Setuju | 25 T 2
Tidak Setiju 0 ¢ L 0
Jumlah a0 100 - 147

Sumrhor : Data Olahan
Dan tabel V.24 di atas dapat diketshui tanggapan  responden mengenal
prinsip bidup 2 orang menyatskan sangat sefuju, 24 orang menyatakan setuju, 13
orang mengatakan cukup setuju, dan t orang menyaakan Kerang setuju. Hal ing
menggambarkan hshwa prinsip hidup emat penting dalam menjalani kehidupan

sehari-hari dan sangat mempenpanibi karyawan dalasn melaksanakan tugasnya.
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Selanjutnya adalah tanggapan responden tentang berpandangan holistik.

Tabel V.25 : Tanggapan Responden Tentang Berpandangan Holistik.

Kriteria jawaban '(]::lal:lagl; Persentase Bobot Skor
Sangat Setuju 7 17.5 > 35
Setuju 23 60 | 4 9
Cukup Setuju 9 20 3 24

| Kurang Setuju 0 0 2 0
Tidak Setuju i 2.5 ] 1
| Jumiah 40 100 = 156

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.25 di atas dapat diketahui tanggapan responden mengenai

berpandangan holistik, 7 orang menyatakan sangat setuju, 24 orang menyatakan

Berikut tanggapan responden mengenai kesabaran dan ketawakalan :

setuju, 8 orang mengatakan cukup setuju, dan 1 orang menyatakan tidak setuju.

Tabel V.26 : Tanggapan Responden Tentang Kesabaran dan Ketawakalan

Kriteria jawaban ‘(I::::lagl; Persentase Bobot Skor
| Sangat Setuju 13 32.5 5 65
Setuju 22 55 4 88
Cukup Setuju 3 1.5 3 9
Kurang Setuju 5 2
Tidak Setuju 0 | 0
Jumlah 40 100 - 166

Sumber : Data Olahan

Dari tabel V.26 di atas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
kesabaran dan ketawakalan, 13 orang menyatakan sangat setuju, 22 orang
menyatakan setuju, 3 orang mengatakan cukup setuju, dan 2 orang menyatakan

kurang setuju.
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Selanjumya adalah langgapan responden mengenai indikator istiqomah
seperti yang tersaji pada tabel di hawah ind -

Tahel V.27 : Tanggapan Responden Teoiang Istiqgomah.

Kriteria jawsbun ‘{'::::;'; Persenfase} Bohot | Skor
Sangat Serju 12 30 5 60
Semju 20 50 4 80
Cukup Setuju 3 20 3 24
Kurang Setuju Q 0 2 0
Tidak Setuju 0 0 1 0
Jumiah 20 100 : 164

Seher : [ata Olahan
Dari tabel V.27 di atas dapat diketahui 1anppapan  responden mengenai
isligomah, 12 orang menyatakan sangat sefwju, 2¢ orang menyatakan setuju, dan §
orang menyatakan cukup setuju.
Reriknt indikatar yang terakhir dalam kecerdasan spiritual adalah ketaatan
seperts yang ditunjukan pada tabel berikut :

Tabet ¥.28 : Tunggapan Responden Tentang Ketaatan,

Kriteria jawaban '[l:::::; Persentase | Bobot Skor
Namgat Setuju 16 40 5 an
Setuju 14 35 4 36
Cukup Setuju 19 25 3 30
Kurang Setuju 0 0 2 0
Tiduk Setuju 0 0 I 0
Jumlah 40 100 - 166

Sumber ; Data Olahan
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Dari1 tabel V.28 di atas dapat dilihat tanggapan responden mengenai

ketaatan, 16 orang menyatakan sangat setuju, 14 orang menyatakan setuju, dan 10

orang menyatakan kurang setuju.

Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap vartabel kecerdasan

spiritual (SQ).

Tabel V.29 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Kecerdasan Spiritual (58Q).

Kriteria jawaban ‘(]::::lagl; Persentase | Bobot Skor
Sangat Setuju 57 17,81 5 285
Setuju 174 54,38 4 696
Cukup Setuju 80 25 3 240
Kurang Setuju 8 2.5 2 16
Tidak Setuju | 0,31 1 1
Jumliah 320 100 - 1238

Sumber : Data Qlahan

Skor ideal
Dimana :

Jumlah responden
Nilai kategort

Jumlah indikator

= jumlah responden x nilai kategori x jumlah indikator

= 40

= |1 sampai dengan 5

=8

Jika diklasifikasikan menjadi 5 tingkatan, maka rentang skor antar tingkat

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Skor tertinggi = 40 x 5 x 8 =1600

Skor terendah =40 x 1 x 8 =320

1600 -320

Rentang skor =

=256
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Gambar V.3 : QGaris koutinum tanggupan respomden kecerdasan spiriimal
{50 pada CV. Aimy Media Prima Pekanharn.

Dari gambar ¥.3  di atas dapat dilihat bahwa paris kontinym tanggapan
responden tentang kecerdasan spiritual pada CV. Aima Medis Prima Pekanbaru
herada pada jumlah skor 1 238 pads kolom setuju,

E. Hasil Kualitas Data
k. Uji Validitas

Uji Waliditas dilakvakn terhadap item-itcn: yvang telah disosen berdasarkan
konsep operasionalisasi variabel beserta indikator-indikatomya. Suatu  ilem
dianggap baik jika item tersebwt mampu menghadapkan apa vang diungkapkan
atau apa yang ingin diukur. Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pasls
hagil oulpul SPSS pada tabel dengan item-total statistik.

Sugiyono (2007:) menyatakan suatu item kuisioner valid jika niloi 0.3 atan
30%. Dengan demikian maka #Hem yang memiliki korelasi 30% dikatcgorikan
valid, sedangkan item vang memiliki korelasi dibawah 30% dikategonkan tidak

valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya.
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Tabel V.30 : Hasil Analisis angket untok Variabel X1 (Kecerdasan
Y mosionak)

Item pertanyaan Milai r haxil Kesimpulan
Keeerdasan Emosional | 0.493 Valid
Kecerdasan Emosional 2 0464 il Valid
Kecerdasan Emosional 3 0.578 Walid
Kecerdasan Emosivnal 4 0.475 Valid
Kecerdasan Emosional 5 0.774 Yalid
Kecerdagan Emosional 6 (.78 Valid
Kecerdasan imosicnal 7 0.641 Valid
Kecerdasan Emosional 8 | ¢.305 Yalid T

Sumber - [2ata Olahan

Dan Tabel diatas daput dlihatl bahwa hasil ¢ Kecerdasan Fmgsional 1 =

493 > r tabel =0.304; hasi} Kecerdasan Cmosicnal 2 = 0,464 > 1 tabel = 0.304;

hasil Kecerdasan Fmosional 3 = 9578 > r tabel =0.304: hasil Kecerdasan

Emusional 4 = 0.475 = r tabel; 0.304; hasil Kecerdasan Emgsional 5= 0774 = r

tabel =0.304: hasil Kecerdasan Emosional 6 = 0.786 > r tabel =0.304; hasii

Kecerdasan Emosional 7 = 0,641 = r tabel =0.304; hasil Kecerdazsan Emosional 8

= {0305 > r tabe) =0.304; Mauka dapat disimputian item-iem untuk Kecerdasan

Emeosional sudah valid.

Tabel ¥.31 : Hasil Analisis angket untuk Variabet X2 (Kecerdasan Spiritnai}

Item periamyaan Nilat r hasil Kesimpulan
Keverdasan Spirifuaf 1 0.674 " Vakid
Kecerdasan Spiritval 2 | 0.508 Valid

| Keecrdasan Spiritual 3 0.418 Valid
| Kecerdasan Spiritual 4 0.310 Valid
wecerdasan Spiriteal 5 0.657 Valid
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Kecerdasan Spirieal 6 0.377 Valid
Kecerdasan Spiritual 7 0.722 Valid
Kecerdasan Spinnzal 8 0.584 Valid

Sumber : Data Olahan

Dari Tabel diatas dapat dlibal bahwa hasil r Kecerdasan Spiritual 1 =
0.674 > r tabel = 0.304; hasil Kecerdasan Spiriteal 2 = 0.508 > r tabel = 0.304;
hasil Kecerdasan Spiritnal 3 = 0.41%> r tabel —0.304; hasil Kecerdasan Spiritual
4 = 0.510 = r tabel; 0.304; hagil Keeerdasan Spiritaal 5 = (0.637 > r tabel =0.304;
hasil Kecenlasan Spintual 6= 0.377 = r tabel =0.304; hasil Kecerdasan Spiritual
7 =0.722 > rtabel =0.304; hasil Kecerdasan Spiritual 8 = 0.584 > r tabel =0.304;
Maka dapat disimpulican item-item untuk Kecerdasan Spiritual swedah valid,

Tabkel V.32 : Hasil Analisis angket notuk Yariabel Y (Frestasi Kerja)

Item pertanyaan Nilai r basil Kesimpulan
Prestas: Kera | 0.7a3 Valid
Prestasi Ketja 2 0.776 Valid
 PrestasiKerja3 0.623 Valid
Prestasi Kerja 4 0.434 Valid
Prestasi Kera 5 0.541 Valid
Prestas: Kerja 6 0.373 Vahd
Prestasi Kerja 7 0.670 Valid
Prestasi Kerja 8 059 S T valid

Swmber: Data Olahon

Dari Tabel diatas dapai dlihat bihwa hasil r Prestasi kega | =0.765 > 1
tabel = (304, hasil Prestasi Xerja 2 = (776> r tabel = 0.304: hasil Prestasi Kerja
3 = 0.623 = r tabei = 0.304; hasil Prestasi Kerja 4 = 0.434 > ¢ tabel; 0.304; hasil

frestasi Kerja 5 = 0.541 = r1abel = (£.304; hasil Prestasi Kerja 6 = 0373 = 1 label
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=0).304; hasil Prestasi Kerja T = 0,670 > ¢ tabel =0.304; hasil Prestasi Kerja § =
0.594 > r abel =0.304; Maka dapat disimpulkan item-item untnk Prestasi Kerja
sudak valid.

2. Uji Reabilitas (Fest OF Reability).

Ukuran samipel yany dalam uji reabilitas pada penelitian ini sebanyak 40
responden dengan interval keperayaan 93% dan nilai r wbel untuk tingkal
signifikan 5% maka dapat angka 0.304 {dapat dilihaf pada tabel r ootk 0.05 dad
satu sisi}.nilat alpha yang digonakan sebagai mdfkator secars umum mengunakan
bataz 0.6

Tabel V. 33 : Hasil Uji Realihilitas Menggunskan Cronhach®s Alpha

Variabel Jumiah item Jumlah item vang | Cronbach’s |
dalam kuesioner | dipertahankan Alpha
Kecerdasan Emosional (X1} % item Eitem 0.837
Kecerdasan Spiritual (X2} 2 item 8 item 0.831
Prestasi Kenja (Y) & itemn & itemn (.R36

Sumber 1 Data Olahan

Dari tahel distas dapat dilibat Cronbach’s Alpha darl masing-masing
variabel diatas berada diatas ¢.6 serta memiliki nilai positif dan lebth besar dari r
tabel = D.304, maka dapat disimpuikar bahwz item-ilcm penanyaan dari setiap

variabel x|, x2, dan y adalak rliabel.

F. Uji Normalitas Data

Uji Mormalitas adalah langkah awa! yang barus dilakvkan untuk setiap
analizis Muliviate khvsusnya jika wjuannya adalah inferensi. Jikz terdapst

Normalitas, maky resideal sken terdistribusi seara normal. Pada penclitian ini
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vtk mengujl normalitas data menggunskan uji Kofmogorov-Smirmov, kriteria
yang digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai K-8-Z
dengan P > 0,05, maka dapat distmpulkan bahwa masing-masing data pada
variabel yang ditelisi terdistribusi seacra normal. Hasil uji normalitas disajikan

sebagai berikut terlihat pada 1abel dibawah ini:

Tabel V.34 : Hasil Uji Normalitas Data

Yariabel Nitai K-5-Z | Sig.(2- | Kriteria | Kesimpulan
. Tailed)
Kecerdasan Emosional (X 1) 02771 0.593 0405 Normal
Kecerdasan Spiritual (X2) 574 0.897 0.03 Normal
Prestasi Kerja (Y) 1.051 0.219 005 MNormal

Sumber - Data Olahan 2010

Tabel diatas menunjukkan nilai K-5-Z untuk kecerdasan emosional (X1)
adafah sebesar (.77| dengan signilikasi sebesar 0.593. nilai K-5-Z untk
kecerdasan spiritual (X2) adalzh sebgsar 0.574 dengan signifikast sebesar 0.397,
nilai K-8-Z untuk prestasi kerja (Y) adalah sebesar 1.651dengan signifikasi
sebesar 0.219.

Apabila nilai signifikasi masing-masing variabe] dibandingkan dengan g =
003, maka nilai signifikasi K-5-Z tersebut diatas o = 0.05, aleh karena itu dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel kecerdasan emnsianal kecerdasan spirituat
dan prestasi kerja secara statistik telah ferdistribusi secara normal dan layak

digunakan sebagai dat penelitian.
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Gambar V. 4 : Normalitas Data

Normal P-P Plot of Ragres=lon Standardizest Residual

Dependent Vanable: prestasi kerja
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Pengujian dilakukan dengan melibat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik normal probabilitiv plot, dasar pengambilan keputesannya adalah
jika data menyehar janh dari represi atas tidak mengikwi arab garis dingonal
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dari gambar di atas dapat ciketabui adanya hubungan signifikan antara

variabel X dan Y dimana regresi normalitas penyebaran memenuahi di sekitar paris

diagonal.



G. Uji Asamsi Klasik
1. Bji Maltikolinearitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi terdapal kolerasi
antar variabel.mode!l regresi dikatakan bebas multikolinearitas jika varicnce
inflation factor (VIF) disekitar angka !, dan mempunyai angka tolerane mendekati
1. jika kovlerusi anta variabel indevenden lemah {dibawah 0,05} maka dapat
dikatakan bebas multikolinearitas.data yang dapat dikatakan multikolinearisas.

VIF — l = 1
{1-R° ) Tolerance

Tabel ¥_35 : Muoltikolimearitas

Mo Moddel Tolerance ¥IF
1 | ¥ecerdasan Emosicnal 0,152 6,570
2 | Kecerdasan Spiritual eisz | e570 |
Sumber: dala olahan

Dari tabe| diatus menunjukkan dimana nilai tolerane yang keil dan nilai
VIF besar. untuk itu ¥IF berada di sekitar angka [ mska dianggap tidak terdapat
multikoneritas
1. Uji Autokorelasi
Metode yang dipakai dalam mendetcksi awtokorclasi dapat dilakukan
dengan ara durbin-watson (EW Test). Ul auickorelasi  dilakukan  untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antar data berdasarkan wakuu.

Diasar Pengambilan keputusannya adalah ;
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